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Air merupakan salah satu komponen penting yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan tanaman dalam sektor pertanian. Penyediaan kebutuhan air tersebut
diwujudkan dalam sistem irigasi. Adanya kerusakan infrastruktur pada daerah irigasi
menyebabkan penyaluran air tidak lancar sehingga dapat berpengaruh pada tingkat
produktivitas tanaman. Pelaksanaan perbaikan infrastruktur dilaksanakan dengan
Pengelolaan Aset Irigasi (PAI). Akan tetapi, pendanaan dalam perbaikan infrastruktur
tidak dapat dilakukan secara serentak, sehingga diperlukan penyusunan skala prioritas
perbaikan menggunakan metode Fuzzy Analytical Hierarchy Process. Data yang
digunakan adalah hasil pengisian kuisioner oleh responden yang ahli di bidang irigasi.
Oleh karena itu, metode ini dipilih karena dapat menutupi kelemahan metode AHP
yaitu penilaian manusia yang bersifat samar. Tujuan penelitian adalah: (1) mengetahui
kondisi eksisting aset irigasi, (2) mengetahui estimasi biaya perbaikan aset irigasi, dan

(3) menetapkan prioritas perbaikan aset irigasi menggunakan metode Fuzzy AHP.

Data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer dan data sekunder.
Data primer berupa penilaian kondisi dan fungsi terhadap struktur saluran, pintu air,
dan bangunan ukur. Setelah dilakukan penilaian kondisi dan fungsi maka akan
diketahui kondisi eksisting daerah irigasi serta dapat mengestimasi biaya perbaikan
berdasarkan tingkat kerusakan. Penilaian kuisioner merupakan input dari metode Fuzzy
AHP yang kemudian diubah menjadi bilangan Triangular Fuzzy Number dalam

menetapkan prioritas. Sedangkan, data sekunder berupa skema jaringan irigasi, skema
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bangunan irigasi, dan Analisis Harga Satuan Pekerjaan Bidang SDA Kabupaten Jember
Tahun 20109.

Berdasarkan hasil inventarisasi diperoleh data eksisting struktur saluran sebesar
33,33% dalam kondisi rusak sedang, 50% dalam kondisi rusak berat, dan 16,67%
dalam kondisi baik, sedangkan tingkat keberfungsian struktur saluran sebesar 100%
kurang berfungsi. Pintu air sebesar 100% dalam kondisi dan keberfungsian yang baik,
hanya memerlukan perawatan rutin. Bangunan ukur sebesar 83,33% dalam kondisi
rusak ringan, dan 16,67% dalam kondisi baik, sedangkan tingkat keberfungsian
bangunan ukur sebesar 83,33% kurang berfungsi, dan sebesar 16,67% bangunan ukur
berfungsi dengan baik. Estimasi biaya perbaikan pada Daerah Irigasi Kertosari sebesar
Rp. 797.930.178.05. Penetapan prioritas utama berdasarkan metode Fuzzy AHP adalah
Saluran | Kertosari dengan bobot 0.432, sedangkan prioritas terendah adalah Saluran
Il Renes dengan bobot 0.041.
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SUMMARY

Evaluation of Management of Irrigation Assets Using the Fuzzy Analytical
Hierarchy Process (FAHP) Method in the Kertosari Irrigation Area of Jember
Regency; Fiki Wahyuningrum, 151910301006 ; 2019; 63 page; Civil Department,
Faculty of Engineering, University of Jember.

Water is one of the important components needed for plant growth in the
agricultural sector. The provision of water requirements is realized in the IRI
system . The damage of infrastructure in irrigation areas has caused the distribution of
water become not streamlined, so it can affect the level of crop productivity. The
implementation of infrastructure improvements is carried out with the Management of
Irrigation Assets (PAI). However, funding for infrastructure improvements cannot be
carried out simultaneously, so it needs to scale up the priority improvements using
the Fuzzy Analytical Hierarchy Process method . The data that used is the result of
filling out questionnaires by respondents who experts in the field of
irrigation. Therefore, this method was chosen because it can mask the weakness of the
AHP method, which is vague because of human judgement . The objectives of the study
were: (1) to know the existing conditions of irrigation assets, (2) to find out the
estimated cost of repairing irrigation assets, and (3) to determine the priority of
irrigation asset improvements using the Fuzzy AHP method .

The data that used in the study are primary data and secondary data. Primary
data are form of assessment of conditions and functions of channel structure, sluice
gates, and measuring buildings . After an assessment of conditions and functions will
be known the existing conditions of the irrigation area and can estimate the
improvement cost based on the level of the damage . Questionnaire assessment is an
input from the Fuzzy AHP method which is then converted into Triangular
Fuzzy Number numbers in setting priorities. Meanwhile , secondary data in the form of
irrigation network schemes, irrigation building schemes, and Unit Price Analysis of
Jember Regency, SDA Sector Work Unit in 2019.
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Based on the results of the inventory can obtained structure channel amounting
to 33.33% in condition medium broken, 50% in condition weight broken, and 16.67%
in good condition, whereas level function structure channel 100% less function. The
floodgates of 100% in well condition and functioning, only need care routine. Building
measuring amounting to 83.33% in condition light broken, and 16.67% in good
condition, whereas level function building measuring amounting to 83.33% less
function, and amounting to 16.67% of the building measuring function is good. The
estimated cost of repairs for  Kertosari Irrigation  Area s
Rp. 710,826,917.6. Determination of the main priority based on
the Fuzzy AHP method is Channel | Kertosari with a weight of 0.432, while the lowest
priority is Channel Il Renes with a weight of 0.118 .
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air merupakan salah satu komponen penting yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan tanaman dalam sektor pertanian. Penyediaan kebutuhan air tersebut
diwujudkan dalam sistem irigasi. Daerah Irigasi Kertosari Kabupaten Jember
berada di wilayah kerja UPT Pengamat Sumbersari yang mempunyai luas layanan
baku sawah sebesar 1970 ha. Berdasarkan kondisi aset, terdapat kerusakan
infrastruktur pada Daerah Irigasi Kertosari Kabupaten Jember. Adanya kerusakan
infrastruktur pada daerah irigasi tersebut menyebabkan penyaluran air kurang
maksimal sehingga dapat berpengaruh pada tingkat produktivitas tanaman.
Pemeliharaan jaringan irigasi merupakan upaya yang dapat dilaksanakan untuk
memperbaiki kerusakan infrastruktur. Oleh karena itu, diperlukan penyusunan
skala prioritas pemeliharaan untuk memperbaiki infrastruktur. Pelaksanaan

perbaikan infrastruktur dilaksanakan dengan Pengelolaan Aset Irigasi (PAI).

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Republik Indonesia Nomor
13 Tahun 2012, Pengelolaan Aset Irigasi (PAI) adalah proses manajemen yang
terstruktur untuk perencanaan pemeliharaan dan pendanaan sistem irigasi guna
mencapai tingkat pelayanan yang ditetapkan dan berkelanjutan bagi pemakai air
irigasi dan pengguna jaringan irigasi. Kegiatan — kegiatan yang mendukung
penyelenggaraan Pengelolaan Aset Irigasi (PAI) tertulis pada UU No. 7 Tahun 2004
pasal 41 tentang Sumber Daya Air.

Peneliti terdahulu yang telah melakukan evaluasi prioritas pemeliharaan
jaringan irigasi yaitu Permana (2018) mengevaluasi jaringan irigasi yang terdapat
di Kabupaten Ponorogo menggunakan Fuzzy Analythical Hierarchy Process
(FAHP). Kabupaten Ponorogo memiliki 440 daerah irigasi dengan luas total 17.950
ha dan berdasarkan Data Dasar Prasarana Irigasi Tahun 2017 menunjukkan 55,32
% dalam kondisi baik, 0,72 % dalam kondisi sedang, 14,42 % dalam kondisi rusak

ringan dan 29,55 % dalam kondisi rusak berat. Kriteria yang digunakan untuk
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menentukan prioritas antara lain: kondisi fisik jaringan irigasi, area pelayanan,
perkiraan biaya pemeliharaan dan efisiensi penyaluran air irigasi. Fitra dan Ginardi
(2015) melakukan pemodelan sistem pengambilan keputusan pemeliharaan aset
irigasi dengan SIG dan fuzzy AHP pada Daerah Irigasi Way Curup. Berdasarkan
data sekunder yang didapat dari inventarisasi konsultan menunjukkan sepanjang
26.889 m saluran irigasi dan 105 bangunan irigasi rusak ringan. Sedangkan yang

mengalami rusak sedang sepanjang 2.729 m saluran irigasi dan 7 bangunan irigasi.

Daerah Irigasi Kertosari perlu dilakukan evaluasi pengelolaan aset irigasi
guna memperoleh prioritas perbaikan aset irigasi. Penetapan prioritas perbaikan
aset dilakukan berdasarkan beberapa kriteria seperti penilaian kondisi dan fungsi
aset, estimasi biaya perbaikan dan luas layanan irigasi. Penilaian kriteria dilakukan
oleh responden dimana hasil penilaiannya bersifat subjektif atau bersifat samar.
Menurut Permana (2018), metode AHP belum mencerminkan penilaian yang tepat
untuk pemikiran manusia yang bersifat subjektif. Oleh karena itu, dipilih metode
fuzzy AHP yang merupakan gabungan dari metode AHP dan fuzzy. Metode fuzzy
AHP terbukti memiliki kinerja yang sangat baik untuk menyelesaikan masalah-
masalah yang terdapat ketidakpastian dalam pembobotan berdasarkan multikriteria
(Rahardjo dan Sutapa, 2002).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan

yang dapat dirumuskan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana kondisi eksisting aset irigasi pada Daerah Irigasi Kertosari
Kabupaten Jember ?

2. Bagaimana penetapan prioritas perbaikan dan pemeliharaan aset irigasi
pada Daerah Irigasi Kertosari Kabupaten Jember menggunakan metode
Fuzzy AHP ?

3. Berapakah estimasi biaya perbaikan dan pemeliharaan aset irigasi pada

Daerah Irigasi Kertosari Kabupaten Jember ?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian yang ingin

dicapai yaitu :

1. Mengetahui kondisi eksisting aset irigasi pada Daerah Irigasi Kertosari
Kabupaten Jember ;

2. Menetapkan prioritas perbaikan dan pemeliharaan aset irigasi pada Daerah
Irigasi Kertosari Kabupaten Jember menggunakan metode fuzzy AHP ;

3. Mengetahui estimasi biaya perbaikan dan pemeliharaan aset irigasi pada

Daerah Irigasi Kertosari Kabupaten Jember.

1.4 Batasan Masalah

Untuk memfokuskan penelitian maka dibuat ruang lingkup pembahasan,

antara lain yaitu :

1. Penelitian ini dilakukan pada Daerah Irigasi Kertosari Kabupaten Jember
yang memiliki luas layanan irigasi sebesar 1970 ha dan panjang saluran
20,912 km ;

2. Hanya melakukan penilaian kondisi dan fungsi terhadap tiga aset jaringan
irigasi, yaitu struktur saluran, pintu air, dan bangunan ukur ; dan

3. Penentuan skala prioritas pemeliharaan aset jaringan irigasi berdasarkan
kondisi dan keberfungsian aset, estimasi biaya perbaikan, dan luas layanan

yang terpengaruh kerusakan.

15 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pertimbangan
pengelolaan aset irigasi oleh UPT Pengamat Sumber Daya Air Sumbersari dalam
menetapkan skala prioritas pemeliharaan aset irigasi pada DI Kertosari Kabupaten

jember.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai penetapan prioritas pemeliharaan aset irigasi telah

dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu, antara lain :

1. Permana (2018) penelitiannya berjudul “Prioritas Pemeliharaan Jaringan
Irigasi dengan Menggunakan Metode Fuzzy Analythical Hierarchy
Process”. Peneliti melakukan kajian pada jaringan irigasi di Kabupaten
Ponorogo yang memiliki 440 Daerah Irigasi dengan luas wilayah 17.950
Ha. Studi kasus yang digunakan ialah Jaringan Irigasi Tambak Watu.
Kriteria yang dipilih untuk menetapkan prioritas perbaikan antara lain:
kondisi fisik jaringan irigasi, area pelayanan, perkiraan biaya pemeliharaan
, dan efisiensi penyaluran air irigasi. Penentuan rangking prioritas dilakukan
oleh 26 ahli Bidang Sumber Daya Air di Dinas Pekerjaan Umum dengan
mengisi kuisioner dan hasilnya digunakan untuk menjadi patokan penetapan
skala prioritas pemeliharaan jaringan irigasi. Hasilnya menunjukkan bahwa
kondisi fisik kriteria jaringan irigasi (W1) = 0,280 memiliki dampak
terbesar pada proses penilaian. Luas pelayanan (W2) = 0,270, efisiensi
penyaluran irigasi (W4) = 0.249, dan estimasi biaya pemeliharaan (W3) =
0.201, sebagai peringkat prioritas pemeliharaan jaringan irigasi.
Berdasarkan hasil analisa fuzzy AHP didapatkan urutan prioritas
pemeliharaan JI Tambak Watu yaitu, saluran sekunder 2 (SS.TW.2) =
67,291. Urutan prioritas kedua sampai dengan terakhir berturut-turut
adalah; saluran primer I (SP.TW.1) = 66,654, saluran sekunder 3 (SS.TW.3)
= 62,233, dan saluran sekunder 1 (SS.TW.1) = 32,595.

2. Fitra dan Ginardi (2015) penelitiannya berjudul “Pemodelan Sistem
Pengambilan Keputusan Pemeliharaan Aset Irigasi dengan SIG dan FAHP”.
Studi kasus penelitian dilakukan pada Daerah Irigasi Way Curup Kabupaten
Lampung Timur. Penggunaan Sistem Informasi Geografis pada penelitian


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.2

tersebut Dberfungsi untuk menampilkan hasil penelitian prioritas
pemeliharaan jaringan irigasi. Terdapat tiga layer yang digunakan dalam
SIG di atas yaitu layer daerah irigasi, layer bangunan irigasi, dan layer
saluran irigasi. Integrasi dari SIG dan fuzzy AHP dilakukan dengan cara
membuat join dari tabel aset, bobot AHP, dan kerusakan yang ada di basis
data sistem pengambilan keputusan pemeliharaan jaringan irigasi di
postgresql kemudian menyisipkan tabel hasil join tersebut ke dalam
program Quantum GIS 2.6, setelah disisipkan maka akan diperoleh tabel
baru yang merupakan tabel penentuan prioritas. Berdasarkan data sekunder
yang diperoleh dari hasil inventory konsultan didapat hasil bendung Surup
mengalami rusak ringan sebanyak 26.889 m saluran irigasi dan 105
bangunan irigasi mengalami rusak ringan. Sedangkan yang mengalami
rusak sedang sepanjang 2.729 m saluran irigasi dan 7 bangunan irigasi. Data
— data sekunder tersebut akan diinput dalam basis data Postgresql yang akan
menghasilkan output berupa informasi tentang kerusakan aset, metode

pemeliharaan, dan nilai prioritas.

Sistem Irigasi

Menurut Hansen et al., (1992) irigasi secara umum didefinisikan sebagai

penggunaan air pada tanah untuk memenuhi kebutuhan penyediaan cairan yang

dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman. Pemberian air irigasi dapat dilakukan

dalam lima cara, yaitu sebagai berikut :

1.
2.
3.

dengan menggunakan flooding ;

dengan menggunakan alur, besar atau kecil ;

dengan menggunakan air di bawah permukaan tanah melalui sub irigasi,
sehingga menyebabkan permukaan air tanah naik ;

dengan penyiraman (sprinkling) ; atau

dengan sistem curahan (trickle).

Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2006 tentang irigasi menyatakan

irigasi adalah usaha penyediaan, pengaturan, dan pembuangan air irigasi untuk
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menunjang sektor pertanian. Sedangkan sistem irigasi meliputi prasarana irigasi, air
irigasi, manajemen irigasi, kelembagaan, dan sumber daya manusia. Prasarana
irigasi diwujudkan dalam jaringan irigasi dan manajemen irigasi diwujudkan dalam
bentuk pengelolaan irigasi. Pengelolaan irigasi tersebut meliputi operasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi. Faktor utama yang menunjang kegiatan irigasi adalah

prasarana irigasi dan manajemen irigasi.

2.3 Bangunan Irigasi
2.3.1 Bangunan Utama (headworks)

Bangunan Utama (headworks) merupakan bangunan yang direncanakan di
sepanjang sungai atau aliran air yang berfungsi untuk membelokkan air ke dalam
jaringan saluran agar dapat dipakai sebagai keperluan irigasi. Bangunan utama
terdiri dari bendung dengan peredam energi, satu atau dua pengambilan utama pintu
bilas kolam olak dan apabila diperlukan kantong lumpur, tanggul banjir pekerjaan

sungai dan bangunan — bangunan pelengkap (KP-01, 2010).
2.3.2 Jaringan Irigasi

Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2006 tentang irigasi menjelaskan jaringan
irigasi adalah saluran, bangunan dan bangunan pelengkapnya yang merupakan satu
kesatuan yang diperlukan untuk penyediaan, pembagian, pemberian, penggunaan,

dan pembuangan air irigasi. Jaringan irigasi terdiri dari :

1. Saluran irigasi, meliputi jaringan saluran irigasi primer, jaringan saluran
irigasi tersier, dan garis sempadan saluran.
2. Saluran pembuang, meliputi saluran pembuang tersier dan jaringan saluran

pembuang utama.

2.3.3 Bangunan Bagi dan Sadap

Untuk memenuhi kebutuhan air irigasi, bangunan bagi, dan sadap pada irigasi
teknis dilengkapi dengan pintu dan alat pengukur debit. Namun, pada kondisi
tertentu sering dijumpai kendala dalam operasi dan pemeliharaan sehingga

ditetapkan syarat—syarat sebagai berikut :
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1. Elevasi ambang ke semua arah harus sama ;
2. Bentuk ambang harus sama agar koefisien debit sama ; dan

3. Lebar bukaan proporsional dengan luas sawah yang diairi.

2.3.4 Bangunan Pengukur dan Pengatur

Bangunan ukur terletak pada hulu saluran primer atau saluran sekunder atau
pengambilan sadap tersier. Bangunan ukur berfungsi mengukur dan mengatur debit
air, sehingga pengelolaan air irigasi menjadi efektif dan efisien. Bangunan ukur
digunakan untuk mengetahui besar debit pengambilan air yang masuk ke dalam
saluran maupun petak tersier. Bangunan ukur direncanakan untuk menentukan
bukaan pintu bagi maupun sadap sesuai dengan ketersediaan air dan kebutuhan air
lapang (KP-01, 2010).

2.3.5 Bangunan Pengatur Muka Air

Bangunan—bangunan pengatur muka air berfungsi untuk mengontrol atau
mengatur muka air di jaringan irigasi utama sampai batas—batas yang diperlukan

untuk dapat memberikan debit yang konstan kepada bangunan sadap tersier.

Bangunan—bangunan pengatur muka air diperlukan di tempat—tempat di
mana tinggi muka air di saluran dipengaruhi oleh bangunan terjun atau got miring.
Untuk mencegah meninggi atau menurunnya muka air di saluran maka dipakai

mercu tetap atau celah control trapezium (KP-01, 2010).
2.3.6 Bangunan Pembawa

Bangunan-bangunan pembawa membawa air dari ruas hulu ke ruas hilir
saluran. Aliran yang melalui bangunan ini bisa aliran subkritis atau aliran
superkritis. Bangunan pembawa dengan aliran subkritis (bangunan silang) meliputi
gorong—gorong, talang, sipon dan flum. Sedangkan bangunan pembawa dengan
aliran superkritis meliputi bangunan terjun dan got miring (KP-01, 2010).
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2.3.7 Bangunan Lindung

Bangunan lindung diperlukan untuk melindungi saluran baik dari dalam
maupun luar. Dari luar bangunan itu memberikan perlindungan dari limpasan air
buangan yang berlebihan dan dari dalam terhadap aliran saluran yang berlebihan
akibat kesalahan eksploitasi dan akibat masuknya air dari luar saluran (KP-01,
2010).

2.3.8 Jalan dan Jembatan

Jalan—jalan inspeksi diperlukan untuk inspeksi, eksploitasi, dan
pemeliharaan jaringan irigasi dan pembuang oleh Dinas Pengairan. Apabila saluran
dibangun sejajar dengan jalan umum di dekatnya, maka tidak diperlukan jalan
inspeksi di sepanjang ruas saluran tersebut. Jembatan dibangun untuk
menghubungkan jalan—jalan inspeksi yang terletak berseberangan atau untuk

menghubungkan jalan inspeksi dengan jalan umum (KP-01, 2010).
2.3.9 Bangunan-Bangunan Pelengkap

Bangunan-bangunan atau perlengkapan yang akan ditambahkan ke

bangunan utama diperlukan untuk keperluan :

1. Pengukuran debit dan muka air di sungai maupun di saluran;
2. Rumah untuk operasi pintu; dan

3. Bangunan tangga.

2.4 Pengelolaan Jaringan Irigasi

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 32 Tahun 2007 tentang
Pedoman Operasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi menyatakan konsep
pengelolaan irigasi terdiri dari operasi, pemeliharaan, perbaikan, dan rehabilitasi

jaringan irigasi di daerah irigasi.
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2.4.1 Operasi Jaringan Irigasi

Operasi jaringan irigasi adalah upaya pengaturan air irigasi dan pembuang,
termasuk kegiatan membuka dan menutup pintu bangunan irigasi, menyusun
rencana tata tanam, menyusun sistem golongan, menyusun rencana pembagian air,
melakukan kalibrasi pintu atau bangunan, mengumpulkan data, memantau, dan
mengevaluasi (Pemerintah Republik Indonesia Nomor 20, 2006). Tujuan utama
dari pelayanan operasi jaringan irigasi adalah pengiriman tepat waktu air irigasi
adalah pengiriman tepat waktu air irigasi yang diperlukan untuk memenuhi

kebutuhan air tanaman.

Dalam perencanaan operasi dilakukan dengan melihat rencana tata tanam
dan pemberian air (Japan International Cooperation Agency, 1997: IV-3).

Pencapaian tujuan ini melalui kegiatan utama sebagai berikut:

1. Perencanaan Operasi Irigasi
Perencanaan operasi jaringan irigasi merupakan kegiatan yang
mendasar dalam operasi jaringan irigasi. Kegiatan dalam perencanaan
operasi jaringan irigasi ini adalah rencana tata tanam, perencanaan
pembagian air, dan pemberian air. Kegiatan — kegiatan tersebut dapat
diketahui dengan cara menghitung ketersediaan air irigasi dan kebutuhan air
berdasarkan metode LPR dan FPR.
a. Ketersediaan Air Irigasi
Ketersediaan air irigasi menunjukkan jumlah air irigasi yang dapat
dipergunakan untuk irigasi. Ketersediaan air irigasi pada umumnya
bangunan pengambilan, kemudian mengalir pada suatu saluran dan
saluran akhir disadap oleh masing — masing bangunan sadap. Di sisi
lain, aliran air irigasi pada saluran terjadi kehilangan air irigasi akibat
evaporasi dan rembesan. Oleh karena itu, ketersediaan air irigasi
ditentukan oleh debit dan efisiensi.
b. Kebutuhan Air Irigasi
Provinsi Jawa Timur dalam melaksanakan eksploitasi jaringan irigasi

berpedoman pada nilai Luas Palawija Relatif (LPR) dan Faktor
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Palawija Relatif (FPR). Oleh karena itu, perlu dilakukan konversi nilai
kebutuhan air di petak tersier secara agroklimatologis ke nilai LPR dan
FPR sebagai parameter kebutuhan air dalam eksploitasi jaringan irigasi
Jawa Timur (DPU Tingkat | Jawa Timur, dalam Rahma, 2014).

2. Pelaksanaan Operasi Jaringan Irigasi

24.2

1.

Pelaksanaan operasi jaringan irigasi dilakukan berdasarkan data
perencanaan, yaitu menentukan keadaan air dan tanaman, penetapan

pembagian air, dan pengoperasian bangunan pengatur (JICA, 1997:15).

Apabila ketersediaan air tidak sesuai, maka pemberiaan air dilakukan
dengan dua cara yaitu cara pengoperasian dilakukan pemberian air secara

bergilir dan pemberian air terus menerus.
Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk monitoring keberfungsian aset serta
menyimpulkan hasil capaian perencanaan dan pelaksanaan operasi jaringan

irigasi.

Pemeliharaan Jaringan Irigasi
Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 32 Tahun 2007
tentang Pedoman Operasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi menyatakan
pemeliharaan jaringan irigasi adalah upaya menjaga dan mengamankan
jaringan irigasi agar selalu dapat berfungsi dengan baik guna
memperlancar pelaksanaan operasi dan mempertahankan kelestariannya.
Ruang lingkup pemeliharaan meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan
pemantauan pemeliharaan (Sagardoy, 1985), sedangkan menurut
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 32 Tahun 2007 menyebutkan
ruang lingkup kegiatan pemeliharaan jaringan irigasi yaitu inventarisasi
kondisi jaringan irigasi, perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan
evaluasi.
Inventarisasi Jaringan Irigasi
Inventarisasi jaringan irigasi adalah kegiatan untuk mendapatkan

data jumlah, dimensi, jenis, kondisi, dan fungsi seluruh aset irigasi
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serta data ketersediaan air, nilai aset jaringan irigasi, dan area
layanan. Inventarisasi dilakukan setahun sekali. Hasil inventarisasi
dilakukan dengan menggunakan data kondisi dan keberfungsian aset
terbaru dengan melaksanakan inspeksi dan penelusuran. Dalam
melakukan kegiatan inventarisasi dilakukan identifikasi kerusakan
aset irigasi (Departemen Pekerjaan Umum, 2015). Kriteria

kerusakan dan jaringan irigasi disajikan pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Kriteria kerusakan

No Tipe Kerusakan Keterangan
1) ) ®)
1 Kerusakan Tanah*
a. Rembesan Kondisi tanah merekah/retak sehingga air
meresap keluar melalui celah - celah retakan
b. Berlubang Kondisi tanah berlubang akibat tanah tererosi
atau binatang (tikus, yuyu dan lain - lain)
Sebagian struktur tanah hilang atau turun ke
c. Putus atau Longsor  bawah
d.Overtopping/Melim  Ajr irigasi melimpah melewati tanggul, terutama
pah pada musim hujan atau setelah turun hujan.
2 Struktur Aset*
a. Roboh Kondisi struktur yang lepas/patah dari struktur
utama, akibat tanah pejahan hilang.
b. Plesteran/siaran Plesteran atau siaran terkelupas atau lepas dari
terkelupas pasangan.
c. Berlubang Konstruksi  berlubang: Berlubang dipisah
menjadi berlubang < @ 0.40 m dan berlubang > @
0.40 m.
d. Retak Konstruksi merekah tetapi rekahan tidak sampai
memisahkan konstruksi.
3 Pintu Air*
Kerusakan penyangga atau bantalan sistem
a. Penyangga Pintu penggerak pintu.
b. Konis Ulir yang sudah tidak sesuai dengan stang ulir.
Roda gigi piringan sistem penggerak yang tidak
c. Piringan sesuai.
d. Stang gigi Ulir gigi stang penghubung dengan piringan
penghubung tidak sesuai.
e. Stang ulir Stang ulir bengkok atau ulir stang sudah tidak

sesuai dengan konis.
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f. Engkol sistem
penggerak
g. Daun pintu

12

Ulir engkol sistem penggerak tidak sesuai.

Daun pintu keropos atau berlubang lebih dari
10% luas permukaan pintu.

(Sumber: Bappenprov, 2009)

2. Penilaian Kondisi dan Fungsi

Penilaian kondisi dan fungsi dilakukan oleh peneliti ketika melakukan

inventarisasi aset. Kondisi adalah keadaan suatu aset irigasi yang semakin

lama akan mengalami kerusakan setelah dibangun. Tetapi kerusakan kondisi

aset tidak berpengaruh pada fungsi aset.

a.

Kondisi

Kondisi aset dinilai berdasarkan tingkat kerusakan kondisi aset

dengan kondisi awal. Tingkatan penilaian kondisi aset disajikan dalam

Tabel 2.2.
Tabel 2.2 Tingkatan kondisi aset
K Nilai Kondisi
omponen 1 > 3 2
’ &) \ @ - 3) / (4) - 5)
Saluran : Baik : Rusak Ringan : Rusak Sedang : Rusak Berat :
Secara struktural, Bangunan dan kondisi  Penurunan yang signifikan Masalah bangunan yang
Tanggul dimensinya tidak berubah dimensinya baik tapi pada bangunan dan serius menyebabkan
Pasangan bentuk. Tidak ada endapan lumpur yang perubahan bentuk akan roboh, sehingga
Lining (tipe lining) kerusakan, gebalan secara signifikan dimensinya, dibutuhkan perbaikan
Plesteran rumput dan endapan mempengaruhi membutuhkan perbaikan konstruksi setengah atau
lumpur. fungsionalnya. urgent seluruhnya.
Bangunan Pengatur Baik : Rusak Ringan : Rusak Sedang : Rusak Berat :

Struktur

Sayap hulu
Sayap hilir
Papan eksploitasi
Bagian pengatur

Peilscall

Nomenklatur

Secara struktural, tidak
terjadi perubahan baik
dimensi maupun
profilnya. Tanpa endapan
lumpur.

Ada, dipastikan aman
dan siap dipakai.

Aman, tidak rusak dan
siap digunakan.

Secara umum baik tapi
sedikit kerusakan pada
struktur dan dimensi jadi
berdampak pada
fungsinya. Banyak
endapan lumpur.

Ada, tapi pembacaannya

Berdasarkan struktur dan Kerusakan yang serius
dimensinya lebih buruk  pada strukturnya

dari tingkat 1 dan dengan menyebabkan keruntuhan
endapan lumpur yang dalam waktu dekat dan
berdampak pada fungsi  perbaikan ulang
bangunan. konstruksinya.

Ada, tapi tidak terbaca  Tidak ada peilscalltidak

sulit pada saat beberapa jelas dan terdapat terbaca/tidak dapat

kondisi. tampilan tanda dipercaya.

Secara umum kondisinya Ada nomenklatur tapi  Nomenklaturnya tidak

baik tapi sulit dibaca. tidak pasti diperbaharui, rusak atau
kepercayaannya. tidak dapat terbaca.

(Sumber: Overseas Development Administration, 1995)

Menurut Departemen Pekerjaan Umum Tahun 2015 kondisi fisik

jaringan dinilai berdasarkan tingkat kerusakan dibandingkan dengan kondisi
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awal. Presentase tingkatan kondisi aset dapat dilihat pada Tabel 2.3 dan

penentuan nilai kondisi fisik aset dapat menggunakan persamaan 2.1.

K = L X 100. . @.1)
Dengan: K = nilai kondisi

Ax = luas kerusakan

Axa = luas total aset

Tabel 2.3 Presentase tingkatan kondisi aset

Kondisi Index Kerusakan Skor K
Baik <10% 4
Rusak Ringan 10 - 20%

Rusak Sedang 20 -40 % 2
Buruk >40 % kerusakan yang besar. 1

(Sumber: Departemen Pekerjaan Umum, 2015)

b. Fungsi Aset Irigasi
Penilaian fungsi aset irigasi berdasarkan kemampuan mengalirkan
air dibandingkan dengan kapasitas rencana. Menurut Overseas
Development  Administration  (1995: 29-32) tingkatan penilaian

keberfungsian aset irigasi disajikan pada Tabel 2.4.
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Nilai Keberfungsian

Fungsi ] 5 3 2
S I 2 i @ i @) )
Hidrolis : Baik : Kurang : Buruk : Tidak Berfungsi :
Untuk mengalirkan air Desain baik dan Secaranormal dapat ~ Kemungkinan aset untuk  Banyak kehilangan
secara aman konstruksi mencapai  menyediakan kebutuhan mengalirkan air sangat  kapasitas aliran dengan
kapasitas aliran dengan  aliran tetapi performanya lemah, defisiensi dalam  berbagai macam
aman dan tidak ada kemungkinan besar tidak desain, konstruksiatau  penyebab.
endapan lumpur atau ~ memuaskan dibawah  pemelinaraan, terdapat
permasalahan. kondisi buruk. Efisiensi  endapan lumpur.
konstruksi buruk dan
terdapat endapan lumpur.
Operasi :
Tidak dapat digunakan

(Sumber: Overseas Development Administration, 1995)

Penentuan keberfungsian aset dapat menggunakan persamaan 2.3, sedangkan

penilaian presentasi fungsi aset dibedakan menjadi empat kriteria yang disajikan

pada Tabel 2.5.

F

_ Tinggi Muka Air-Tinggi Sedimentasi
= x 100

Tinggi Muka Air

Tabel 2.5 Persentase tingkatan fungsi aset

Fungsi

Index
Kerusakan

Baik

Kurang

Buruk

Tidak Berfungsi

> 90%
70% — 90%
55% — 69 %

<55%

(Sumber: Departemen Pekerjaan Umum, 2012)

Hasil dari persamaan nilai kondisi dan nilai keberfungsian kemudian digunakan

dalam menentukan besar persentase kerusakan dan penetapan tingkat prioritas aset

irigasi. Berdasarkan Departemen Pekerjaan Umum (2015) penetapan prioritas aset
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irigasi. Pengelolaan Aset Irigasi (PAI) dihitung berdasarkan rangking prioritas aset
irigasi menggunakan persamaan sebagai berikut:

P = (KX 035+ F15X 0.65) X (52) 05, ....ooooviiiiioieecceee 2.3)
Dengan : P = prioritas

K = nilai kondisi

F = nilai fungsi
2.5 Perhitungan Rencana Anggaran Biaya Aset Irigasi

Rencana Anggaran Biaya (RAB) didapat dari perkalian volume pekerjaan
dan analisa harga satuan pekerjaan sesuai standar Dinas Pekerjaan Umum &
Sumber Daya Air Jember. Harga satuan pekerjaan adalah harga satuan setiap item
pekerjaan dalam pekerjaan konstruksi. Satuan pekerjaan adalah satuan jenis
kegiatan konstruksi bangunan yang dinyatakan dalam satuan panjang, luas, volume

atau unit.

Menghitung besarnya biaya yang dibutuhkan untuk pemeliharaan dan
perawatan dimulai dengan menghitung harga satuan bahan dan harga satuan upah
dengan cara mengalikan masing—masing nilai koefisien dengan harga masing-
masing bahan dan upah tenaga kerja, selanjutnya dihitung harga satuan pekerjaan.
Nilai koefisien, harga bahan dan upah diperoleh dari Dinas PU & Sumber Daya Air

Jember.
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Adapun di bawah ini merupakan skema penyusunan Rencana Anggaran
Biaya (RAB):

4’[ Upah ]’\
oy Analisis Harga

4’[ Material ]"
~Can D
[ Gambar Denah

Gambar 2.1 Skema rencana anggaran biaya (Sumber: Purnomo, 2017)

[ Survey

2.6 Fuzzy Analythical Hierarchy Process

Analythical Hierarchy Process merupakan metode sederhana yang
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan pengambilan keputusan
multikriteria. Metode AHP didasarkan pada matriks perbandingan berpasangan
antara kriteria dan alternatif. Langkah — langkah penyelesaian dengan metode ini
yaitu penyusunan struktur hirarki, perhitungan bobot kriteria dan penentuan
prioritas (Bulut, Duru dan Kocak, 2014).

Input data metode AHP adalah dari penilaian para pengambil keputusan.
Penilaian para pengambilan keputusan tersebut bersifat subjektif dan samar,
sehingga metode AHP tidak dapat digunakan secara maksimal. Dalam kondisi ini
variabel linguistik Triangular Fuzzy Number (TFN) dapat digunakan untuk

menentukan prioritas dari penilaian para pengambil keputusan yang bersifat samar.
2.7 Analisis Data dengan Metode Fuzzy AHP

Langkah — langkah pengolahan data menggunakan Fuzzy AHP menurut
Ahari dkk (2011), adalah sebagai berikut:

a. Penyusunan Struktur Hirarki
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Membuat struktur jaringan adalah langkah untuk mendefinisikan
permasalahan ke dalam identifikasi hubungan ketergantungan yang ada
sehingga permasalahan menjadi jelas dan rinci. Struktur hirarki diilustrasikan

seperti pada Gambar 2.2 di bawah ini :

[ Tujuan Umum }

Kiriteria 1 Kriteria 2 Kriteria 3 Kriteria n

Alternatif 1 Alternatif n

Gambar 2.2 Struktur Hirarki (Sumber: Thomas dan Saaty, 1994)

b. Pembobotan Kriteria
Pembobotan merupakan penilaian masing — masing kriteria terhadap tujuan
pengambilan keputusan menggunakan metode perbandingan berpasangan.
Data yang digunakan berasal dari hasil penilaian para responden berupa nilai
numerik. Sebelum diolah, penilaian nilai numerik tersebut diubah menjadi nilai

TFN dalam bentuk (1, t, u) seperti yang disajikan dalam Tabel 2.6

Tabel 2.6 Skala perbandingan tingkat kepentingan fuzzy

Intensitas Kepentingan o, Tingkat Skala
AP Definisi Variabel Linguistik Fuzy Iner Ska Fuzy

1 Perbandingan dua Kriteria yang sama 111 (1,11
2 Pertengahan (Intermediate) (112,1,32) (213,1,2)
3 Satu elemen sedikit lebih penting dari yang lain (1,32,2) (112,213, 1)
4 Pertengahan (Intermediate) elemen satu lebih cukup penting dari yang lainnya (312, 2,502) (215,112, 213)
5 Satu elemen lebih penting dari yang lain (2,502, 3) (113,215, 112)
6 Pertengahan (Intermediate) (512,3,712) (217,113, 2/5)
7 Satu elemen sangat lebih penting dari yang lain (3,724 (14,21, 113)
8 Pertengahan (Intermediate) (712, 4,92) (219, 1/4,217)
9 Satu elemen mutlak lebih penting dari yang lain (4,902,92) (29,209, 1/4)

(Sumber : Jasril dkk, 2011)
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Tabel 2.6 di atas merupakan transformasi dari nilai numerik ke dalam skala
fuzzy yang digunakan untuk menghitung nilai matriks perbandingan berpasangan.
Selanjutnya, menghitung bobot setiap kriteria berdasarkan hasil penilaian para
responden yang dijumlahkan kemudian dibagi sesuai jumlah responden. Secara

matematis persamaannya adalah sebagai berikut :

Oij =
Menurut pendekatan integrasi rata — rata triangular fuzzy number, sejumlah

bilangan fuzzy diubah menjadi bilangan crisp menggunakan persamaan di bawah

ini (Yong dalam Lu’aili, 2015).

PC) = L;ZJ’“) ....................................................... 2.5)

Langkah berikutnya adalah menghitung matriks A, matriks yang elemennya didapat
dari matriks perbandingan berpasangan rata — rata yang telah diubah menjadi
bilangan crisp dan W adalah matriks normalisasi. Matriks W didapat dari
penjumlahan setiap kolom matriks A, kemudian membagi setiap elemen matriks A
dengan hasil penjumlahan kolom tersebut yang disesuaikan dengan kolom matriks
A. Sebagai contoh untuk menentukan nilai w11 yaitu membagi elemen ai1 dengan

penjumlahan kolom ke-1 pada matriks A (Saaty dan Kearn, 1965).
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W11 W12 Win
W21 W22 Won
W=
w Wn2 Wnn
a1 a2 - . Ain
n n n
Yic1Gin D=1 iz ) M,
a21 az1 Ao
n n n -
Yician Xisi G iz Qi
a’Tll anl a11
n n n
z:i=1ai1 Zi=1 ai2 ... Zi,=1 a1

Selanjutnya menghitung matriks AR yaitu matriks yang elemennya merupakan hasil

dari rata — rata baris matriks normalisasi seperti pada Persamaan 2.6 di bawah ini

(Lv’aili, 2015) :
ariq YW
aryq n
AR = \ = lTl:l Woi| v (2.6)
: n
ar,,
Z?zl Whi
n
Keterangan :
A = matriks perbandingan berpasangan
W = matriks normalisasi
AR  =rata - rata baris matriks W
n = banyaknya elemen yang dibandingkan

B = matriks perkalian elemen A dengan AR
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C = jumlah tiap baris matriks B
a; = elemen matriks A

w;;j = elemen matriks W

ar;; = elemen matriks AR

Untuk mendapatkan nilai A,,,s, terlebih dahulu menghitung matriks B
dimana elemennya merupakan perkalian setiap elemen pada baris pertama matriks
AR yang menghasilkan elemen pada kolom pertama matriks B, kemudian
dilanjutkan perkalian setiap elemen pada kolom kedua matriks A dengan elemen
pada baris kedua matriks AR yang menghasilkan elemen pada kolom kedua matriks
B dan seterusnya. Dari matriks B tersebut kemudian dicari jumlah tiap barisnya
untuk memberntuk matriks C sebagai berikut (Lu’aili, 2015) :

b11 b12 CEEI bln
b21 bzz i - b2n
B= i
bnl bn.Z CEEEE bnn
aq4q-aryp Aqp. aryq 5 W Aqin- A1
a,q. arpq ayo. ATyq — Aoy ATpq
anl. aT11 anz. aT'21 o odlb ann. aTn1
n
by
=1
c=| "
2.t
=1
n
bni
i=1

Keterangan :

B = matriks perkalian elemen A dengan AR
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C = jumlah tiap baris matriks B
bi; = elemen matriks B
c;j  =elemen matriks C
n i1
Aoks = lz;‘”il ......................................................................... 2.7)

Untuk menghitung ClI yaitu :

LT (2.8)
Untuk menghitung CR yaitu :
cI
CR= TR (2.9)
Keterangan :

Amaks = €igen value maksimum

Cl = consistency index

CR = consistency ratio

IR = index random

N = banyaknya elemen yang dibandingkan

Nilai Index Random yang digunakan untuk menghitung nilai Consistency
Ratio didapat dari Tabel 2.7 sebagai berikut:

Tabel 2.7 Nilai index random

OrdoMatrks 2 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

IR 0 0 058 090 112 1.24 132 141 145 149 151 148 156 157 1.59

(Sumber : Gorener dalam Lu’aili, 2015)

Menguji konsistensi dibutuhkan dalam pengambilan keputusan yaitu untuk

mengetahui tingkat konsistensi matriks perbandingan berpasangan yang berasal
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dari penilaian persepsi manusia. Penilaian dikatakan konsisten apabila nilai CR <

0.1 (Saaty dan Joseph, 1990).
C. Pembobotan menggunakan fuzzy dengan metode Chang (Chang, 1996).

Untuk memperoleh bobot setiap kriteria maka dilakukan tiga langkah

penyelesaian sebagai berikut :

1. Menghitung nilai sintesis fuzzy

Nilai sintesis fuzzy untuk objek ke-i didapat dari Persamaan 2.10 di bawah :

n n -1

m
J ) J
=1

i=1 i=1

Untuk mendapatkan Mé maka dilakukan penjumlahan nilai sintesis fuzzy

i

m pada matriks perbandingan persamaan seperti Persamaan 2.11 berikut :

iMéi = ( li’imi’iui )

=1 i i

m
SRS SR N .o/ Y @2.11)

Dan untuk memperoleh [ 37, 37, Méi 17, dilakukan operasi penjumlahan

fuzzy dari nilai M, (j=1,2, ..., m) seperti berikut:

ZM; 3 (ilwimwiui N e A | 2.12)

n
i=1 j=1 i=1 i=1 i=1
Untuk menghitung invers dari Persamaan 2.12 yaitu :

. 1 1 1
M.
o S Semy T,0)

n n _1

1

1 i=1

2. Menghitung derajat kemungkinan
Menentukan nilai Mz = (I, mz, uz) > M1 = (I, ma, u1) yang didefinisikan

sebagai berikut :


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

23

1 jika m, > my
0 jika ;= u,
M2 (D =
li— u, jika lainnya.
L (me—ug)-(my =1L (2.14)

dimana d adalah ordinat dari titik potong tertinggi D antara p,; dan ..
Oleh karena itu, untuk perbandingan dihitung keduanya V(M,> M;) dan
(M1= M3).

Menentukan nilai vektor

Jika derajat kemungkinan untuk bilangan fuzzy konveks yang lebih besar
dari bilangan k fuzzy konveks M; = (i =1, 2, . . ., k) maka nilai vektor dapat

didefinisikan sebagai berikut :

V(M >M, My, ..., M,)=V[M=>M,)dan (M > M,) dan . . . dan (M >
M)]=minVM>M,),i=1,2,...,k

Asumsikan bahwa :

d’ (ADRSIMIGRAGE=SK) .. N 0. 4. L. RN . ............. (2.15)
untukk=1,2,...,n;k#i

maka diperoleh nilai bobot vektor :

W =(d’ (A1), d’ (A2),....d (AT .o, (2.16)
Dimana W adalah bilangan non fuzzy.

. Penentuan prioritas

Bobot prioritas didapat dari perkalian masing — masing bobot kriteria

dengan bobot masing — masing alternatif.
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Daerah Irigasi Kertosari terletak di desa Pakusari, Kabupaten Jember yang
berada pada wilayah kerja UPT Pengairan Sumbersari dan memiliki luas potensial
sebesar 1970 ha. Daerah Irigasi Kertosari disajikan pada Gambar 3.1 yang didapat
dari google maps, sedangkan skema jaringan irigasi ditampilkan dalam Gambar 3.2
sebagai berikut :

) TS L i

Gambar 3.1 Peta lokasi penelitian (Sumber: maps.google.co.id, 2018)

24
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Gambar 3.2 Skema jaringan irigasi (Sumber: UPT Pengamat Sumber Daya Air Sumbersari
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3.2 Alat dan Bahan Penelitian

3.2.1 Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Global Positioning System (GPS), digunakan untuk menentukan
koordinat bangunan dan kerusakan pada bangunan irigasi;
b. Perangkat lunak Microsoft Excel 2013 digunakan untuk mengolah data;
c. Roll meter, digunakan untuk mengukur saluran yang akan diinventarisasi;
d. Bolpoin, digunakan untuk mencatat hasil inventarisasi;
e. Kamera digital, digunakan untuk mendokumentasikan hasil inventarisasi.
3.2.2 Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Skema jaringan irigasi DI Kertosari;

o ®

Skema bangunan irigasi DI Kertosari;

2

As Built Drawing DI Kertosari;

—

Formulir penilaian kondisi dan fungsi aset.

3.3  Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi adalah sekumpulan dari pengukuran, objek, atau individu yang
sedang dikaji. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengelola DI Kertosari,

yaitu UPT Pengamat Sumber Daya Air Sumbersari.

3.3.2 Sampel

Sampel adalah sebagian dari suatu populasi (Harinaldi, 2009). Sampel dalam
penelitian ini adalah pihak-pihak yang dianggap paham akan kondisi mendetail dan
memahami secara keseluruhan kondisi aset jaringan irigasi tersebut, yaitu sejumlah
tiga orang. Satu orang Kepala bagian Operasi dan Pemeliharaan, satu anggota
bagian Operasi dan Pemeliharaan dan Ketua GHIPA.
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Metodologi penelitian ini dilakukan dengan tahapan yang disajikan dalam

diagram alir pada Gambar 3.3.

Kajian Pustaka

v

Pengumpulan Data

A 4

Data Primer

Inventarisasi aset irigasi
Penilaian kondisi dan
keberfungsian aset
Penilaian kuisioner

v

Data Sekunder

Skema jaringan irigasi
Skema bangunan irigasi
Analisis Harga Satuan
Pekerjaan Sumber Daya Air
Kabupaten Jember Tahun
2019

v

Penentuan Kondisi Eksisting

A 4

Analisis menggunakan Fuzzy AHP

A

4

Estimasi Biaya Perbaikan Aset

A 4

Hasil dan Pembahasan

Gambar 3.3 Diagram alir penelitian
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Gambar 3.3 adalah diagram alir penelitian yang merupakan langkah-
langkah penelitian Tugas Akhir ini. Berikut penjelasan dari masing-masing langkah

penelitian:

3.3.1 Kajian Pustaka

Sebelum melakukan penelitian di lapangan perlu dilakukan kajian pustaka,
yaitu pengumpulan literasi dari berbagai sumber yang relevan dengan penelitian
yang akan dilaksanakan.

3.3.2 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilaksanakan setelah menginvetarisasi aset jaringan
irigasi. Berdasarkan sumber yang diperoleh, data dibedakan menjadi 2, yaitu :

a. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung oleh penulis
dari proses inventarisasi aset irigasi, penilaian kondisi dan keberfungsian
aset, serta pengisian kuisioner dari hasil wawancara bersama pihak UPT
Pengamat Sumbersari serta juru pengairan. Kegiatan inventarisasi pada
aset jaringan irigasi meliputi pengamatan secara visual pada kerusakan
aset irigasi, pengukuran dimensi kerusakan, pencatatan serta
mendokumentasikan kerusakan aset jaringan irigasi. Penilaian kondisi
dan keberfungsian aset irigasi berdasarkan parameter dalam Tabel 2.1.
Adapun diagram alir penilaian kondisi aset disajikan pada Gambar 3.4,
Gambar 3.5, dan Gambar 3.6. Untuk penilaian keberfungsian struktur
saluran, keberfungsian pintu air dan keberfungsian bangunan ukur
disajikan dalam Gambar 3.7, Gambar 3.8 dan Gambar 3.9.
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I Mulai l

A 4
Kondisi Struktur
(Ka)

]

/ Retak // Terkelupas / Berlubang Berlubang Roboh/
<0,40 >0,40 Patah

/

4 (Balk) 3 2

1

(RusakRingan) (Rusak Sedang) (RusakBerat)

Nilai Kondisi Struktur
(Ka)

Gambar 3.4 Diagram alir penilaian kondisi struktur

Berdasarkan Gambar 3.4 di atas, penilaian kondisi struktur saluran
dikategorikan menjadi empat tingkat kerusakan. Struktur saluran dikategorikan
dalam kondisi baik dengan nilai 4 apabila mengalami retak dan terkelupas. Nilai 3
atau rusak ringan untuk kondisi struktur saluran yang luas kerusakannya kurang
dari 0,40 m?. Nilai 2 atau rusak sedang untuk kondisi struktur saluran yang luas
kerusakannya lebih dari 0,40 m?. Struktur saluran dinilai 1 yaitu rusak berat apabila

mengalami roboh atau patah.
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Data Kerusakan
Pintu Air ke-i

Mengklasifikasi Kerusakan Pintu Air ke-i

v A v v

Perawatan Kerusakan Penyangga Kerusakan Sistem Kerusakan Daun Pintu
(P) Pintu Air (KPP) Penggerak(KSP) Air(Kdpa)
A v v v
Ya:P=1 Ya : KPP=1 Ya : KSP=1 Ya : KDPA=1
Tidak : P=0 Tidak : KPP=0 Tidak : KSP=0 Tidak : KDPA=0
l | | |
A 4

Menilai Kondisi Pintu ke-i

KPi = P + KPP + KSP + KDPA

y v \A v

KPi=4 KPi=3 KPi=2 KPi=1
Rusak Berat Rusak Sedang Rusak Ringan Baik
Vi
Nilai Kondisi Pintu ke-I
(KPi)

Selesai

Gambar 3.5 Diagram alir penilaian kondisi pintu air
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Berdasarkan Gambar 3.5 di atas, penilaian kondisi pintu air dikategorikan
menjadi 4 tingkatan. Pintu air dalam kondisi baik apabila penilaian kerusakannya
1, yang berarti hanya membutuhkan perawatan. Pintu air dalam kondisi rusak
ringan dengan nilai 3 apabila terdapat kerusakan penyangga pintu air. Pintu air
dalam kondisi rusak sedang dengan nilai 2 apabila terdapat kerusakan sistem
penggerak dan pintu air dalam kondisi rusak berat dengan nilai 1 apabila terdapat

kerusakan daun pintu.
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Kondisi Bangunan Ukur
(Kbu)

v

PelscaII Rusak Pisau Ukur Konstruksi
(Kbul) Lepas(KbuZ Tidak Utuh
(Kbu3)

v v

Ya Kbul=1 Tidak Ya Kbu2=1 Tidak Ya Kbu3=1 Tidak
Kbul=0 Kbu2=0 Kbu3=0

Kbu=Kbul+Kbu2+Kbu3

Nilai = 4 (Baik) Nilai =3 Nilai =2 Nilai =
(Rusak Ringan) (Rusak Sedang) (Rusak Berat)

v

Nilai Kondisi Bangunan Ukur
(Kbu)

Gambar 3.6 Diagram alir penilaian kondisi bangunan ukur
Berdasarkan Gambar 3.6 di atas, penilaian kondisi bangunan ukur
dikategorikan menjadi empat tingkatan. Bangunan ukur dinyatakan baik dengan
nilai 4, rusak ringan dengan nilai 3, rusak sedang dengan nilai 2, dan rusak berat

dengan nilai 1.
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v

Fungsi Struktur (Fs)

v v

Kinerja Baik K|nerja Baik Klnerja Kinerja
Sekali (>90%) (70%-90%) Sedang Buruk
(55%-70%) (<55%)

v v v

Fs=4 Fs=3 Fs=2 Fs=1
(Baik) (KurangBerfungsi) (Buruk) (TidakBerfungsi)

\ 4

Nilai Fungsi Struktur

Gambar 3.7 Diagram alir penilaian keberfungsian struktur saluran

Berdasarkan Gambar 3.7 di atas, penilaian keberfungsian struktur
dikategorikan menjadi 4 tingkat kerusakan. Keberfungsian struktur saluran
dinyatakan baik dengan nilai 4 apabila kinerjanya baik sekali atau presentasenya
lebih dari 90%. Kurang berfungsi dengan nilai 3 apabila kinerjanya antara 70% -
90%. Buruk dengan nilai 2 apabila kinerjanya antara 55% - 70% dan dinyatakan

tidak berfungsi dengan nilai 1 apabila kinerjanya kurang dari 55%.
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Keberfungsian
Pintu Air (Fpi)
I
v v v v

Pintu Kebocoran Kebocoran Kebocoran
Tertutup 5% 10%-20% >20%
Rapat

A 4 ‘1’ ‘1’ ‘1’

Fpi=4 Fpi=3 Fpi=2 Fpi=1
(Baik) (Kurang Berfungsi) (Buruk) (Tidak Berfungsi)

| | [ |
v

Nilai Fungsi Pintu Air (Fpi)

Selesai

Gambar 3.8 Diagram alir penilaian keberfungsian pintu air

Berdasarkan Gambar 3.8 di atas, keberfungsian pintu air dikategorikan
menjadi empat tingkatan. Pintu air dinyatakan berfungsi dengan baik yaitu dengan
nilai 4 apabila pintu tertutup rapat. Kurang berfungsi dengan nilai 3 apabila
mengalami kebocoran sebesar 5%. Buruk dengan nilai 2 apabila terjadi kebocoran
10% - 20%. Tidak berfungsi dengan nilai 1 apabila terjadi kebocoran lebih dari
20%.
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Data Keberfungsian
Bangunan Ukur ke-i

Menilai Keberfungsian Bangunan Ukur ke-i

v v v

Aliran Peilscall Kesesuaian Konstruksi Tidak
Tenggelam (AT) Titik Nol(PKT) Sesuai (KTS)
v v v
Ya : AT=0 Ya: PKT=1 Ya : KTS=1 Tidak
Tidak : AT=1 Tidak : PKT=0 : KTS=0
l |
\ 4

Menilai Kondisi Bangunan Ukur ke-i

FBUi = AT + PKT + KTS

\ 4
\ 4 \ 4 A 4 ‘l/
FBUi=3 FBUi=2 FBUi=1 FBUi=0
\ 4 \ 4 ‘1’ ‘1’
Tidak Berfungsi Buruk FBUi =2 Kurang Berfungsi Baik FBUi =4
FBU =1 FBUi =3

v

Nilai Keberfungsian
Bangunan Ukur ke-i (FBUI)

Selesai

Gambar 3.9 Parameter penilaian keberfungsian bangunan ukur
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b.  Data Sekunder

Data sekunder adalah data-data yang diperoleh dari suatu instansi. Dalam
penelitian ini, data sekunder yang dibutuhkan adalah data skema bangunan dan
jaringan irigasi serta Analisis Harga Satuan Pekerjaan Bidang Sumber Daya Air
Kabupaten Jember Tahun 2019.

3.3.5 Analisis Menggunakan Fuzzy AHP

Penetapan prioritas dihitung dengan menggunakan metode Fuzzy AHP
berdasarkan beberapa kriteria, yaitu berdasarkan kondisi dan keberfungsian aset
irigasi, estimasi biaya perbaikan dan luas layanan yang terdampak akibat

kerusakan.
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3.5 Analisis Data Menggunakan Fuzzy AHP

Pada diagram 3.10 ditampilkan tahapan - tahapan pengolahan data untuk

menentukan ranking prioritas, yaitu sebagai berikut:

h 4
Penetapan Kriteria

A 4
Input Penilaian Responden

\ 4
Menyusun Hirarki

h 4

Matriks Perbandingan Berpasangan

Tidak Konsistensi

Ratio, CR<0,1

i Ya

Transformasi bilangan numerik ke dalam bilangan TFN

A4

Pembobotan Kriteria

Perkalian antar Kriteria

Penetapan Prioritas

A 4

Gambar 3.10 Analisis menggunakan fuzzy AHP
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3.6 Matriks Penelitian

38

?

perbaikan dan luas
layanan yang
terpengaruh
kerusakan.

Latar Belakang Rumusan Masalah | Batasan Masalah Variabel Data Jenis Data Sumber Data Metode

Air merupakan 1. Bagaimana 1. Penelitian ini Variabel Terikat: Skema jaringan irigasi Primer UPT Pengairan Inventarisasi

komponen penting yang (kondisi eksisting dilakukan pada D.1|1. Kerusakan konstruksi tanah (rembesan, |dan inventarisasi aset Sumbersari aset irigasi

dibutuhkan untuk aset irigasi pada D.l|Kertosari berlubang, longsor dan overtopping) Kabupaten Jember

pertumbuhan tanaman Kertosari Kabupaten Jember |2. Kerusakan struktur aset (roboh,

dalam sektor pertanian. |Kabupaten Jember |yang memiliki luas [plesteran terkelupas, berlubang dan retak)

Ketersediaan air ? layanan irigasi 3. Kerusakan pintu air (berkarat dan

diwujudkan dalam sistem sebesar 1970 Ha |keropos)

irigasi. Daerah Irigasi dan panjang 4. Kuisioner penilaian fungsi aset Hasil inventory aset

Kertosari Kabupaten saluran 20,912 km. irigasi

Jember memiliki luas 2. Berapakah 2. Hanya Variabel Terikat: Data kerusakan hasil Primer dan| Hasil inventarisasi | Menghitung

layanan irigasi sebesar  |estimasi biaya melakukan 1. Kerusakan konstruksi tanah (rembesan, |inventarisasi aset dan Sekunder aset irigasi rencana

1970 Ha. Aset irigasi ~ |pemeliharaan aset  |penilaian kondisi  |berlubang, longsor dan overtopping) Analisis Harga Satuan anggaran biaya

pada Daerah Irigasi irigasi pada DI dan fungsi terhadap 2. Kerusakan struktur aset (roboh, Pekerjaan Jember Tahun pemeliharaan.

K ertosari mengalami Kertosari tiga aset jaringan ~ |Plesteran terkelupas, berlubang dan retak) (2019

kerusakan infrastruktur. |Kabupaten Jember |irigasi, yaitu 3. Kerusakan pintu air (berkarat dan

Oleh karena itu penelitian|? struktur saluran,  |KEropos) o .

ini penting dilakukan pintu air dan 4. Kuisioner penilaian fungsi aset

untuk memperoleh skala | bangunan ukur.

prioritas perbaikan 8. Bagalmana_ . = = = - : — — —

jaringan irigasi dengan peneta_pan prioritas 3._Pe_nentuan skala Varlab_eI_Terlkat:_ _ Penilaian kuisioner Primer penilaian kuisioner pe_nl_lalan

metode Fuzzy AHP. pemeliharaan aset |prioritas 1. Penilaian kondisi aset oleh 3 responden kuisioner
irigasi pada DI pemeliharaan aset |2. Penilaian fungsi aset (kuisioner) (karyawan OP dan | sebagai input
Kertosari irigasi berdasarkan juru) pengerjaan
Kabupaten Jember |kondisi dan menggunakan
menggunakan keberfungsian aset, metode Fuzzy
metode Fuzzy AHP |estimasi biaya AHP
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5.1

BAB 5. KESIMPULAN & SARAN

Kesimpulan

Dari hasil pembahasan mengenai Evaluasi Pengelolaan Aset Irigasi (PAI)

Menggunakan Metode Fuzzy Analythical Hierarchy Process (FAHP) Pada Daerah

Irigasi Kertosari Kabupaten Jember dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil inventarisasi diperoleh data eksisting struktur saluran
sebesar 33,33% dalam kondisi rusak sedang, 50% dalam kondisi rusak
berat, dan 16,67% dalam kondisi baik, sedangkan tingkat keberfungsian
struktur saluran sebesar 100% kurang berfungsi. Pintu air sebesar 100%
dalam kondisi dan keberfungsian yang baik, hanya memerlukan perawatan
rutin. Bangunan ukur sebesar 83,33% dalam kondisi rusak ringan, dan
16,67% dalam kondisi baik, sedangkan tingkat keberfungsian bangunan
ukur sebesar 83,33% kurang berfungsi, dan sebesar 16,67% bangunan ukur
berfungsi dengan baik.

Prioritas tertinggi pemeliharaan aset irigasi berdasarkan metode fuzzy AHP
adalah Saluran | Kertosari dengan bobot global sebesar 0.432, sedangkan
prioritas terendah ditetapkan pada Saluran Il Renes dengan bobot global
sebesar 0.041.

Estimasi biaya untuk pemeliharaan aset irigasi D.I. Kertosari adalah sebesar
Rp. 797.930.178.05.

60
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5.2

yaitu :

61

Saran

Saran yang dapat diberikan terkait hasil penelitian yang telah dilakukan

Dalam Tugas Akhir ini menggunakan empat Kriteria untuk menetapkan
prioritas pemeliharaan aset irigasi. Penelitian selanjutnya dapat
menambahkan Kriteria antara lain efisiensi penyaluran, kerapatan bangunan,
kerapatan saluran, dan intensitas pertanaman.

Penentuan prioritas dapat menggunakan metode Sistem Pengambilan
Keputusan multikriteria lainnya, seperti TOPSIS, VIKOR atau SAW.
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MENGGUNAKAN METODE FUZZY ANALYTICAL
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LAMPIRAN 4.1 HASIL INVENTARISASI KERUSAKAN STRUKTUR SALURAN

No.

Nomenklatur

Gambar

Panjang Kerusakan

Lebar Kerusakan

Luas

(m)

(m)

(m2)

Sal. | Kertosari

BKS 1

Kiri

-8°10'34"

113°47'20"

197,0 m

146°

1.8

05

0.9

Kiri

-8°10'34"

113°47'20"

196,0 m

154°

3.7

0.8

2.96

Kiri

-8°10'35"

113°47'17"

192,0m

147°

DI A7V 192, 0m; 147"
20/11/2036

Kiri

-8°10'35"

113°47'16"

176,0 m

134°

P
LB,

e T
D476, 176.0m, 134

30/11/2018

0.4

0.2

0.08

Kiri

-8°10'34"

113°47'15"

179,0 m

163°

07 14/2018

3.3

0.5

1.65
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Kiri

-8°10'36"

113°47'15"

178,0m

155°

0.15

0.1

0.015

Kiri

8°10'36"

113°47'14"

179,0 m

166°

0.4

0.15

0.06

Kiri

-8°10'38"

113°47'13"

167,0m

149°

0.5

Kiri

-8°10'38"

113°47'13"

1750m

143°

05

10

Kiri

-8°10'39"

113°47'11"

185,0m

132°

0.1

0.2

0.02

11

Kiri

-8°10'39"

113°47'11"

183,0m

137°

$°10739°,113°4711°, 183
- %

15

0.5

0.75
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12

Kiri

-8°10'40"

113°47'10"

183,0m

145°

- .
P
% N u@
8'1040% 3710 e

1, THaMN
m,"ﬁ;ﬂﬁ

13

05

0.65

13

Kiri

-8°10'41"

113°47'9"

181,0m

118°

05

14

Kiri

-8°10'41"

113°47'8"

180,0 m

114°

—_—
o L la WY . =

i A —

Mg11043°, 11374787, 180.0m, 1147
e 3 o

15

0.9

1.35

BKS 2

15

Kiri

-8°11'0"

113°46'12"

163,0m

155°

7.8

15

11.7

16

Kiri

-8°11'0"

113°46'12"

130,0m

161°

v‘d
o U
S -
s E1T0Y 11346117 130.0m, 161°

¢ a0/11/2018

2.3

05

115

17

Kiri

-8°11'1"

113°46'10"

2000 m

104°

0.8

05

0.4
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18

Kiri

811"

113°46'10"

2000 m

104°

05

0.5

19

Kanan

-8°11'2"

113°46'9"

1490 m

323°

2.3

0.5

1.15

20

Kanan

-8°11'1"

113°46'11"

168,0 m

354°

0.5

0.5

21

Kanan

-8°11'3"

113°46'8"

167,0m

327°

0.6

05

0.3

22

Kanan

-8°11'4"

113°46'6"

156,0 m

332°

8'119°, 113°46'6", 156,0m, 332
30/17/2018

13

0.3

0.39

23

Kanan

-8°11'3"

113°46'7"

179,0 m

328°

2.3

0.1

0.23
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24

Kanan

-8°11'5"

113°46"5

1710 m

349°

53

0.2

1.06

25

Kiri

-8°11'5"

113°45'57"

1740m

183°

20

0.5

10

26

Kiri

_8°11'5"

113°45'57"

1700 m

173°

0.3

15

BKS 3

27

Kanan

_8°11'5"

113°45'57"

1780m

352°

20

1.2

24

BKS 4

BKS 5

28

Kanan

-8°11'39"

113°44'20"

1410 m

63°

14.4

28.8

29

Kanan

-8°11'20"

113°44'18"

0,0m

63°

20°,113°44°18°, 00/, 63
141272018

0.8

2.4
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30

Kanan

8°11'39"

113°44'20"

152,0m

48°

139", 113°44'20", 152.0m;48°
141272018

0.95

0.95

31

Kanan

-8°11'19"

113°44'36"

0,0m

44°

12

0.8

9.6

32

Kanan

-8°11'39"

113°44'21"

143,0 m

239°

11344277, 143.0m, 239*
1471272018

0.95

2.85

33

Kiri

-8°11'38"

113°44'18"

148,0 m

323°

0.8

34

Kiri

-8°11'20"

113°44'18"

0,0m

145°

= 1011'20%, 113°4418", 0.0 3488
: 14/12/2018

35

0.8

2.8

35

Kanan

-8°11'39"

113°44'14"

161,0m

313°

113'4414°, 161.0m
14/12/2038

2.3

2.3
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Kanan

-8°11'20"

113°44'18"

0,0m

329°

2.7

2.7

37

Kanan

-8°11'39"

113°44'14"

152,0m

320°

§11°39° 11344147, 152.0m, 32(

14/12/2018

12.7

12.7

BKS 6

38

Kiri

-8°11'39"

113°44'10"

140,0 m

183°

0.4

0.4

39

Kanan

-8°11'39"

113°44'7"

51,0m

176°

8"11°39°, 11344

51.0m, 176"
14/12/2018

7.8

05

3.9

40

Kanan

-8°11'39"

113°44'7"

126,0m

359°

8°11'39%, 11344

2.3

0.3

0.69

2

Kanan

-8°11'39"

113°44'7"

137,0m

342°

4.7

1.2

5.64
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Kanan

-8°11'39"

113°44'6"

143,0 m

339°

8'11739° 113%44'0", 143 0m, 339

14/12/2018

0.4

0.4

43

Kanan

-8°11'39"

113°43'53"

0,0m

336°

4.5

2.1

9.45

44

Kanan

-8°11'39"

113°44'5"

158,0 m

322°

8°11°39°, 113%A45", 158.0m),
1411273

7.8

1.2

9.36

45

Kanan

-8°11'53"

113°43'44"

1350m

35°

3.8

0.95

3.61

46

Kanan

-8°11'52"

113°43'44"

139,0m

30°

0.8

0.3

0.24

47

Kiri

-8°11'52"

113°43'44"

139,0m

228°

"1 52511343447, 139.0m, 228°
14712/2008

15

0.6
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48

Kanan

-8°11'17"

113°43'19"

137,0m

270°

1.4

0.3

0.42

49

Kanan

-8°12'17"

113°43'19"

134,0m

280°

27", 113° 43197, 134.0m, 280°
14/12/2018

0.3

0.3

0.09

BKS 7

50

Kanan

-8°12'18"

113°43'19"

129,0 m

188°

10

1.2

12

51

Kanan

-8°12'20"

113°43'19"

1340 m

134°

52

Kanan dan Kiri

-8°12'30"

113°43'12"

118,0m

58°

30

1.2

36

BKS 8

53

Kiri

-8°13'5"

113°42'56"

146,0 m

127°

10

1.7

17
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54

Kiri

-8°13'5"

113°42'55"

131,0m

141°

6.2

1.7

10.54

55

Kiri

-8°13'5"

113°42'55"

128,0 m

154°

3.7

1.7

6.29

56

Kiri

-8°13'5"

113°42'55"

124,0 m

147

1351314255 129.0m, 147
w e wia aBr2201

2.5

1.7

4.25

57

Kanan

-8°13'6"

113°42'54"

120,0m

240°

4.5

1.7

7.65

58

Kiri

-8°13'6"

113°42'54"

1350m

178°

£ 135 0m, 1 #
20170y

10.1

1.03

10.403

59

Kiri

-8°137"

113°42'53"

130,0 m

360°
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Kiri

-8°13'6"

113°42'52"

130,0 m

106°

15

0.5

0.75

61

Kanan

-8°13'6"

113°42'52"

123,0m

53°

0.5

0.5

0.25

BKS 9

10

BKS 10

62

Kiri

-8°13'18"

113°42'31"

1250m

213°

3.5

0.85

2.975

63

Kanan

-8°13'17"

113°42'30"

1310m

241.26°

1.2

1.7

2.04

64

Kiri

-8°13'17"

113°42'26"

128,0m

161°

12

0.5

11

BKS 11

65

Kiri

-8°13'45"

113°41'19"

102,0 m

239°

45',113°41'19!, 102,0m 3
o

0.5

15
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66

Kanan

-8°13'45"

113°41'19"

102,0m

306°

113"4719°, 102

28272018

0.3

0.5

0.15

Sal. Il Kertosari

307.85

BKN

67

Kiri

-8°11'8"

113°45'38"

1550 m

161°

0.95

2.85

68

Kiri

-8°11'11"

113°45'33"

163,0m

157°

0.95

6.65

69

Kanan dan Kiri

50

0.8

40

B.HKr

60

70

Kanan

-8°11'39"

113°44'11"

1440m

76°

FT90° T Y v st

14/12/201

20

0.8

16

71

Kiri

-8°11'20"

113°44'18"

0,0m

87°

10

0.8
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72

Kanan

-8°11'20"

113°44'18"

0,0m

46°

0.8

5.6

73

Kanan

-8°11'38"

113°44'11"

154,0 m

27°

10

0.8

74

Kanan

-8°11'37"

113°44'10"

139.0m

20°

20

0.8

16

75

Kiri

-8°11'20"

113°44'18"

0,0m

284°

8°17'20° 115744 Va y0m, 284"

14/12/218

0.8

76

Kiri

-8°11'36"

113°44'10"

1350m

131°

20

0.8

16
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BKM

92

7

Kiri

-8°12'17"

113°43'19"

150,0 m

184°

217 ANISURRISHID N, 184
SRR 12/2018

10

10

78

Kanan

-8°12'17"

113°43'19"

1340 m

280°

T3°4319% 134.0m, 280"
2/2018

0.3

0.3

0.09

79

Kanan

-8°12'18"

113°43'18"

139,0m

228°

80

Kiri

-8°11'18"

113°43'18"

1390 m

228°

0.8

81

Kanan

-8°12'47"

113°42'49"

311°

10

11

11
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82

Kanan

-8°12'22"

113°43'16"

1320m

285°

0.72

2.88

83

Kiri

-8°12'23"

113°43'16"

133,0m

125°

BRTEES A 34349 67 133,00
JB2/2008

0.4

0.4

84

Kanan

-8°12'24"

113°43'15"

130,0 m

301°

15

15

BRN

52.3

85

Kanan

-8°13'47"

113°41'17"

104,0 m

322°

0.3

05

0.15

86

Kiri

-8°13'47"

113°41'16"

106,0 m

314°

0.8

0.3

0.24

87

Kanan

-8°13'49"

113°41'14"

99,0m

356°

05
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88

Kanan

-8°13'59"

113°41'12"

102,0 m

296°

25

1.2

30

89

Kiri

-8°13'45"

113°41'18"

1150 m

285°

2.5

2.5

90

Kiri

-8°14'4"

113°41'13"

950m

155°

0.9

0.9

91

Kiri

-8°14'4"

113°41'13"

84,0m

147°

92

Kiri

-8°14'6"

113°41'13"

103,0m

167°

55

1.2

6.6

93

Kanan

-8°14'6"

113°41'14"

110,0 m

262°

0.8

0.3

0.24
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94

Kiri

-8°14'7"

113°41'13"

158,0 m

259°

35

0.8

2.8

BCK

44.3

95

Kiri

-8°23'0"

113°67'0"

2.5

13

3.25

96

Kanan

-8°25'0"

113°73'0"

13

5.2

6.5
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Lampiran 4.2 Hasil Inventarisasi Kerusakan Pintu Air

KPP = Krusakan Penyangga Pintu
Keterangan : KSP = Kerusakan Sistem Penggerak
KDPA = Kerusakan Daun Pintu Air
No Nomenklatur Gambar Kriteria Kerusakan Kriteria Kerusakan
DAM KERTOSARI / .
INTAKE Ki [  Perawatan M Pintu Tertutup Rapat
O KPP O  Kebocoran Aliran (<5%)
1
Ket Penilaian : O KSP O  Kebocoran Aliran (5-20%)
4 = Baik
3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk O KDPA O  Kebocoran Aliran (>20%)
1 = Tidak Berfungsi
DAM KERTOSARI / :
INTAKE Ka ¥ Perawatan M Pintu Tertutup Rapat
O KPP [0  Kebocoran Aliran (<5%)
Ket Penilaian : O KSP 0  Kebocoran Aliran (5-20%)
2 |4 =Bak
3 = Kurang Berfungsi
- 2 Kebocoran Aliran (>20%)
2 = Buruk O KDPA O
1 = Tidak Berfungsi
DAM KERTOSARI / i
PENGURAS M  Perawatan 0  Pintu Tertutup Rapat
O KPP M Kebocoran Aliran (<5%)
3
Ket Penilaian : O KSP O  Kebocoran Aliran (5-20%)
4 = Baik
3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk ¥ KDPA O  Kebocoran Aliran (>20%)
1 = Tidak Berfungsi
DAM KERTOSARI / .
PROTEKCUP  Perawatan M  Pintu Tertutup Rapat
O KPP 0  Kebocoran Aliran (<5%)
4
Ket Penilaian : O KSP O  Kebocoran Aliran (5-20%)
4 = Baik
3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk O KDPA [0  Kebocoran Aliran (>20%)
1 = Tidak Berfungsi
T.B.Ks 1Ki M Perawatan M Pintu Tertutup Rapat
O KPP O  Kebocoran Aliran (<5%)
5 Ket Penilaian : O KSP O  Kebocoran Aliran (5-20%)
4 = Baik
3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk 0O KDPA 0O  Kebocoran Aliran (>20%)
1 = Tidak Berfungsi



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

T.B.Ks1Ka Perawatan Pintu Tertutup Rapat
KPP Kebocoran Aliran (<5%)
6 |KetPenilaian: KSP Kebocoran Aliran (5-20%)
4 = Baik
3 = Kurang Berfungsi
Kebocoran Aliran (>20%)
2 = Buruk KDPA
1 = Tidak Berfungsi
B.Ks 1 Ki/PENERUS Perawatan Pintu Tertutup Rapat
KPP Kebocoran Aliran (<5%)
i - 0,
7 Ket Penilaian - KSP Kebocoran Aliran (5-20%)
4 = Baik .
3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk KDPA Kebocoran Aliran (>20%)
1 = Tidak Berfungsi
B.Ks 1 Ka / PENERUS Perawatan Pintu Tertutup Rapat
KPP Kebocoran Aliran (<5%)
8 Ket Penilaian : KSP Kebocoran Aliran (5-20%)
4 = Baik
3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk KDPA Kebocoran Aliran (>20%)
1 = Tidak Berfungsi
B.Ks 2 A/PENGURAS .
Ki Perawatan Pintu Tertutup Rapat
KPP Kebocoran Aliran (<5%)
9
Ket Penilaian : KSP Kebocoran Aliran (5-20%)
4 = Baik
3 = Kurang Berfungsi
i 0,
2 = Buruk KDPA Kebocoran Aliran (>20%)
1 = Tidak Berfungsi
.Ks 2 B/ PENGURAS K| Perawatan Pintu Tertutup Rapat
KPP Kebocoran Aliran (<5%)
10 - d
Ket Penilaian : KSP Kebocoran Aliran (5-20%)
4 = Baik
3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk KDPA Kebocoran Aliran (>20%)
1 = Tidak Berfungsi
B.Ks 2 B/ PENGURAS Perawatan Pintu Tertutup Rapat
KPP Kebocoran Aliran (<5%)
11 - :
Ket Penilaian : KSP Kebocoran Aliran (5-20%)
4 = Baik
3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk KDPA Kebocoran Aliran (>20%)

1 = Tidak Berfungsi
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T.B.Ks 2 Ki Perawatan Pintu Tertutup Rapat
KPP Kebocoran Aliran (<5%)
12 - i
Ket Penilaian : KSP Kebocoran Aliran (5-20%)
4 = Baik
3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk KDPA Kebocoran Aliran (>20%)
1 = Tidak Berfungsi
B.Ks 2 / PENERUS Perawatan Pintu Tertutup Rapat
o /
penerus / KPP Kebocoran Aliran (<5%)
/o ﬁ'—ﬁi"
- 5 ’ <
f i -209,
Ket Penilaian - ‘ £ KSP Kebocoran Aliran (5-20%)
13 -l
4 = Baik o
3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk KDPA Kebocoran Aliran (>20%)
1 = Tidak Berfungsi
T.B.Ks 3 Ka Perawatan Pintu Tertutup Rapat
KPP Kebocoran Aliran (<5%)
14 o .
Ket Penilaian : KSP Kebocoran Aliran (5-20%)
4 = Baik
3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk KDPA Kebocoran Aliran (>20%)
1 = Tidak Berfungsi
B.Ks 3/ PENGAMBILAN Perawatan Pintu Tertutup Rapat
KPP Kebocoran Aliran (<5%)
15
Ket Penilaian : KSP Kebocoran Aliran (5-20%)
4 = Baik
3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk KDPA Kebocoran Aliran (>20%)
1 = Tidak Berfungsi
B.Ks 3/ PENGURAS
Perawatan Pintu Tertutup Rapat
KPP Kebocoran Aliran (<5%)
16 Ket Penilaian :
KSP Kebocoran Aliran (5-20%)
4 = Baik
3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk KDPA Kebocoran Aliran (>20%)
1 = Tidak Berfungsi
B.Ks3/
PENGAMBILAN Perawatan Pintu Tertutup Rapat
SEKUNDER
KPP Kebocoran Aliran (<5%)
17
Ket Penilaian : KSP Kebocoran Aliran (5-20%)
4 = Baik
3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk KDPA Kebocoran Aliran (>20%)

1 = Tidak Berfungsi
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T.B.Ks 3 Ki Perawatan Pintu Tertutup Rapat
KPP Kebocoran Aliran (<5%)
18 . ;
Ket Penilaian : KSP Kebocoran Aliran (5-20%)
4 = Baik
3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk KDPA Kebocoran Aliran (>20%)
1 = Tidak Berfungsi
T.B.Knl Perawatan Pintu Tertutup Rapat
KPP Kebocoran Aliran (<5%)
19 - ;
Ket Penilaian : KSP Kebocoran Aliran (5-20%)
4 = Baik
3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk KDPA Kebocoran Aliran (>20%)
1 = Tidak Berfungsi
T.B.Kn2 Ka Perawatan Pintu Tertutup Rapat
KPP Kebocoran Aliran (<5%)
20 i -209
Ket Penilaian - KSP Kebocoran Aliran (5-20%)
4 = Baik
3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk KDPA Kebocoran Aliran (>20%)
1 = Tidak Berfungsi
B.Ks4/ d
PENGAMBILAN Perawatan Pintu Tertutup Rapat
KPP Kebocoran Aliran (<5%)
21
Ket Penilaian : KSP Kebocoran Aliran (5-20%)
4 = Baik
3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk KDPA Kebocoran Aliran (>20%)
1 = Tidak Berfungsi
B.Ks 4 / PENGURAS Perawatan Pintu Tertutup Rapat
KPP Kebocoran Aliran (<5%)
22 . .
Ket Penilaian : KSP Kebocoran Aliran (5-20%)
4 = Baik
3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk KDPA Kebocoran Aliran (>20%)
1 = Tidak Berfungsi
B.Ks 4 / PENERUS Perawatan Pintu Tertutup Rapat
KPP Kebocoran Aliran (<5%)
23 - i
Ket Penilaian : KSP Kebocoran Aliran (5-20%)
4 = Baik
3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk KDPA Kebocoran Aliran (>20%)

1 = Tidak Berfungsi



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

B.Ks 4 / PENERUS Perawatan Pintu Tertutup Rapat
KPP Kebocoran Aliran (<5%)
24 - ]
Ket Penilaian : KSP Kebocoran Aliran (5-20%)
4 = Baik
3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk KDPA Kebocoran Aliran (>20%)
1 = Tidak Berfungsi
T.B.Ks5Ka2 Perawatan Pintu Tertutup Rapat
KPP Kebocoran Aliran (<5%)
25 . ;
Ket Penilaian : KSP Kebocoran Aliran (5-20%)
4 = Baik
3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk KDPA Kebocoran Aliran (>20%)
1 = Tidak Berfungsi
T.B.Ks5Ki Perawatan Pintu Tertutup Rapat
KPP Kebocoran Aliran (<5%)
26
Ket Penilaian : KSP Kebocoran Aliran (5-20%)
4 = Baik
3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk KDPA Kebocoran Aliran (>20%)
1 = Tidak Berfungsi
T. B.Ks 5/PENERUS Perawatan Pintu Tertutup Rapat
KPP Kebocoran Aliran (<5%)
27 . )
Ket Penilaian : KSP Kebocoran Aliran (5-20%)
4 = Baik
3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk KDPA Kebocoran Aliran (>20%)
1 = Tidak Berfungsi
B.Ks5Ka/ .
PENGAMBILAN Perawatan Pintu Tertutup Rapat
KPP Kebocoran Aliran (<5%)
28
Ket Penilaian : KSP Kebocoran Aliran (5-20%)
4 = Baik
3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk KDPA Kebocoran Aliran (>20%)
1 = Tidak Berfungsi
T. B.Hkr 5 Perawatan Pintu Tertutup Rapat
KPP Kebocoran Aliran (<5%)
29 - )
Ket Penilaian : KSP Kebocoran Aliran (5-20%)
4 = Baik
3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk KDPA Kebocoran Aliran (>20%)

1 = Tidak Berfungsi
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30

B.Ks 6 / PENGURAS

Ket Penilaian :

4 = Baik

3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk

1 = Tidak Berfungsi

Perawatan

KPP

KSP

KDPA

Pintu Tertutup Rapat

Kebocoran Alliran (<5%)

Kebocoran Aliran (5-20%)

Kebocoran Aliran (>20%)

31

B.Ks6/
PENGAMBILAN

Ket Penilaian :

4 = Baik

3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk

1 = Tidak Berfungsi

Perawatan

KPP

KSP

KDPA

Pintu Tertutup Rapat

Kebocoran Aliran (<5%)

Kebocoran Aliran (5-20%)

Kebocoran Aliran (>20%)

32

T.BKr1

Ket Penilaian :

4 = Baik

3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk

1 = Tidak Berfungsi

Perawatan

KPP

KSP

KDPA

Pintu Tertutup Rapat

Kebocoran Aliran (<5%)

Kebocoran Alliran (5-20%)

Kebocoran Aliran (>20%)

33

T.B.Kr2

Ket Penilaian :

4 = Baik

3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk

1 = Tidak Berfungsi

Perawatan

KPP

KSP

KDPA

Pintu Tertutup Rapat

Kebocoran Aliran (<5%)

Kebocoran Aliran (5-20%)

Kebocoran Aliran (>20%)

34

T.B.Kr4 Ka

Ket Penilaian :

4 = Baik

3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk

1 = Tidak Berfungsi

Perawatan

KPP

KSP

KDPA

Pintu Tertutup Rapat

Kebocoran Aliran (<5%)

Kebocoran Alliran (5-20%)

Kebocoran Aliran (>20%)

35

T.B.Kr4Te

Ket Penilaian :

4 = Baik

3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk

1 = Tidak Berfungsi

Perawatan

KPP

KSP

KDPA

Pintu Tertutup Rapat

Kebocoran Alliran (<5%)

Kebocoran Alliran (5-20%)

Kebocoran Aliran (>20%)

36

T. B.Kr 4 Ki

Ket Penilaian :

4 = Baik

3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk

1 = Tidak Berfungsi

Perawatan

KPP

KSP

KDPA

Pintu Tertutup Rapat

Kebocoran Alliran (<5%)

Kebocoran Aliran (5-20%)

Kebocoran Aliran (>20%)
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37

T.BKs7

Ket Penilaian :

4 = Baik

3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk

1 = Tidak Berfungsi

Perawatan

KPP

KSP

KDPA

Pintu Tertutup Rapat

Kebocoran Aliran (<5%)

Kebocoran Aliran (5-20%)

Kebocoran Aliran (>20%)

38

T.BKs8

Ket Penilaian :

4 = Baik

3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk

1 = Tidak Berfungsi

Perawatan

KPP

KSP

KDPA

Pintu Tertutup Rapat

Kebocoran Aliran (<5%)

Kebocoran Aliran (5-20%)

Kebocoran Aliran (>20%)

39

T.BKs9

Ket Penilaian :

4 = Baik

3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk

1 = Tidak Berfungsi

Perawatan

KPP

KSP

KDPA

Pintu Tertutup Rapat

Kebocoran Aliran (<5%)

Kebocoran Aliran (5-20%)

Kebocoran Aliran (>20%)

40

T. B.Ks 10 Ki

Ket Penilaian :

4 = Baik

3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk

1 = Tidak Berfungsi

Perawatan

KPP

KSP

KDPA

Pintu Tertutup Rapat

Kebocoran Aliran (<5%)

Kebocoran Aliran (5-20%)

Kebocoran Aliran (>20%)

4

B.Ks 10 / PENERUS

Ket Penilaian :

4 = Baik

3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk

1 = Tidak Berfungsi

Perawatan

KPP

KSP

KDPA

Pintu Tertutup Rapat

Kebocoran Aliran (<5%)

Kebocoran Aliran (5-20%)

Kebocoran Aliran (>20%)

42

T.BKs10Kal

Ket Penilaian :

4 = Baik

3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk

1 = Tidak Berfungsi

Perawatan

KPP

KSP

KDPA

Pintu Tertutup Rapat

Kebocoran Aliran (<5%)

Kebocoran Aliran (5-20%)

Kebocoran Aliran (>20%)

43

T.BKs10Ka2

Ket Penilaian :

4 = Baik

3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk

1 = Tidak Berfungsi

Perawatan

KPP

KSP

KDPA

Pintu Tertutup Rapat

Kebocoran Aliran (<5%)

Kebocoran Aliran (5-20%)

Kebocoran Aliran (>20%)
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44

WADUK 1/
PENGAMBILAN

Ket Penilaian :

4 = Baik

3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk

1 = Tidak Berfungsi

Perawatan

KPP

KSP

KDPA

Pintu Tertutup Rapat

Kebocoran Aliran (<5%)

Kebocoran Aliran (5-20%)

Kebocoran Aliran (>20%)

45

WADUK 2/
PENGAMBILAN

Ket Penilaian :

4 = Baik

3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk

1 = Tidak Berfungsi

Perawatan

KPP

KSP

KDPA

Pintu Tertutup Rapat

Kebocoran Aliran (<5%)

Kebocoran Aliran (5-20%)

Kebocoran Aliran (>20%)

46

WADUK 3/
PENGAMBILAN

Ket Penilaian :

4 = Baik

3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk

1 = Tidak Berfungsi

Perawatan

KPP

KSP

KDPA

Pintu Tertutup Rapat

Kebocoran Aliran (<5%)

Kebocoran Aliran (5-20%)

Kebocoran Aliran (>20%)

47

WADUK 4/
PENGAMBILAN

Ket Penilaian :

4 = Baik

3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk

1 = Tidak Berfungsi

Perawatan

KPP

KSP

KDPA

Pintu Tertutup Rapat

Kebocoran Aliran (<5%)

Kebocoran Aliran (5-20%)

Kebocoran Aliran (>20%)

48

WADUK 5/
PEMBUANG

Ket Penilaian :

4 = Baik

3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk

1 = Tidak Berfungsi

Perawatan

KPP

KSP

KDPA

Pintu Tertutup Rapat

Kebocoran Aliran (<5%)

Kebocoran Aliran (5-20%)

Kebocoran Aliran (>20%)

49

T. KARMAN Ka

Ket Penilaian :

4 = Baik

3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk

1 = Tidak Berfungsi

Perawatan

KPP

KSP

KDPA

Pintu Tertutup Rapat

Kebocoran Aliran (<5%)

Kebocoran Aliran (5-20%)

Kebocoran Aliran (>20%)

50

T.B.Rn1l

Ket Penilaian :

4 = Baik

3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk

1 = Tidak Berfungsi

Perawatan

KPP

KSP

KDPA

Pintu Tertutup Rapat

Kebocoran Aliran (<5%)

Kebocoran Aliran (5-20%)

Kebocoran Aliran (>20%)
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51

T.B.Rn2

Ket Penilaian :

4 = Baik

3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk

1 = Tidak Berfungsi

Perawatan

KPP

KSP

KDPA

Pintu Tertutup Rapat

Kebocoran Aliran (<5%)

Kebocoran Aliran (5-20%)

Kebocoran Aliran (>20%)

52

T.BCk1

Ket Penilaian :

4 = Baik

3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk

1 = Tidak Berfungsi

Perawatan

KPP

KSP

KDPA

Pintu Tertutup Rapat

Kebocoran Aliran (<5%)

Kebocoran Aliran (5-20%)

Kebocoran Aliran (>20%)

53

T.BCk2

Ket Penilaian :

4 = Baik

3 = Kurang Berfungsi
2 = Buruk

1 = Tidak Berfungsi

Perawatan

KPP

KSP

KDPA

Pintu Tertutup Rapat

Kebocoran Aliran (<5%)

Kebocoran Aliran (5-20%)

Kebocoran Aliran (>20%)
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Lampiran 4.3 Hasil Inventarisasi Kerusakan Bangunan Ukur

PR = Peilscall Rusak/Tidak Terbaca

2 = Rusak Berat

1 = Rusak Berat

Keterangan : PU = Pisau Ukur lepas/Tenggelam
KTS = Konstruksi Tidak Sesuai
No Nomenklatur Gambar Kriteria Kerusakan Nilai | KBUi Nilai FBUI
B.Ks3
M PR
1 O PU 1 4
Ket Penilaian :
4 = Baik
3 = Rusak Ringan O KTS
2 = Rusak Berat
1 = Rusak Berat
B.Ks4
M PR
O PU
Ket Penilaian :
2 |4=paik 1 4
3 = Rusak Ringan O KTS
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Lampiran 4.4 Estimasi Biaya Perbaikan dan Pemeliharaan Aset Irigasi

KODE
NO URAIAN KEGIATAN VOLUME ANALISA HARGA SATUAN| TOTAL HARGA
1 2 3 4 5 6=3%
Sal. | Kertosari (Primer) (Bongkar)
A, |Pekerjaan Persiapan
1 [Pengukuran dan Pemasangan Bouwplank 366.45 m' T.02b.2 Rp 220,262.38 Rp 80,715,149.15
Jumlah Rp 80,715,149.15
B. |Pekerjaan Tanah dan Urugan
1 [Pembersihan dan striping/kosrekan 298.45 m T0la Rp 12,798.78 Rp 3,819,795.89
2 |Bongkar Pasangan Batu (Batu Kali) 29.58 m3 P.0le2 Rp 13894231 Rp 4,109,913.53
3 |Timbunan atau Urugan Tanah Kembali t=20 cm 19.72 m3 Tl4a Rp 3469389 Rp  684,163.51
Jumlah Rp 8,613,872.93
C. |Pekerjaan Pasangan dan Plesteran
1 [Pasangan Batu Kosong (Batu Kali) 133.11 m3 P.05 Rp 553,247.75 Rp 73,642,808.00
2 |Mortar tipe M (setara campuran 1 PC:2 PP) manual 172.55 m3 P.04a  Rp 1,295,035.70 Rp223,458,410.04
3 |Pekerjaan Acian 108.99 m2 P04g Rp 3929205 Rp 4,282,440.53
Jumlah Rp301,383,658.57
Total Keseluruhan Rp390,712,680.65
Sal. Il Kenari (Bongkar)
A.  |Pekerjaan Persiapan
1 [Pengukuran dan Pemasangan Bouwplank 64.00 m T.02b.2 Rp 220,262.38 Rp 14,096,792.32
Jumlah Rp 14,096,792.32
B. |Pekerjaan Tanah dan Urugan
1 [Pembersihan dan striping/kosrekan 60.00 m TO0la Rp 12,798.78 Rp  767,926.80
2 |Bongkar Pasangan Batu 6.84 m3 P.0le2 Rp 13894231 Rp  950,365.40
3 |Timbunan atau Urugan Tanah Kembali t=20 cm 4.56 m3 Tl4a Rp 3469389 Rp  158204.14
Jumlah Rp 1,876,496.34
C. |Pekerjaan Pasangan dan Plesteran
1 |Pasangan Batu Kosong 6.16 m3 P.05 Rp 553,247.75 Rp 3,405,793.15
2 |Mortar tipe M (setara campuran 1 PC:2 PP) manual 39.90 m3 P.04a  Rp 1,295035.70 Rp 51,671,924.43
3 |Pekerjaan Acian 23.94 m2 P0O4g Rp 3929205 Rp  940,651.68
Jumlah Rp 56,018,369.26
Total Keseluruhan Rp 71,991,657.91
Sal. Il Haji Karim (Bongkar)
A. |Pekerjaan Persiapan
1 [Pengukuran dan Pemasangan Bouwplank 102.00 m T.02h2 Rp 220,262.38 Rp 22,466,762.76
Jumlah Rp 22,466,762.76
B. |Pekerjaan Tanah dan Urugan
1 [Pembersihan dan striping/kosrekan 92.00 m T0la Rp 12,798.78 Rp 1,177,487.76
2 |Bongkar Pasangan Batu 11.04 m3 P.0le2 Rp 5125.05 Rp 56,580.55
3 |Timbunan atau Urugan Tanah Kembali t=20 cm 7.36 m3 Tl4a Rp 3469389 Rp  255347.03
Jumlah Rp 1,489,415.34
C. |Pekerjaan Pasangan dan Plesteran
1 |Pasangan Batu Kosong 9.94 m3 P.05 Rp 553,247.75 Rp 5,497,069.64
2 [Mortar tipe M (setara campuran 1 PC:2 PP) manual 39.90 m3 P.04a  Rp 1,295035.70 Rp 51,671,924.43
3 |Pekerjaan Acian 23.94 m2 P04g Rp 3929205 Rp  940,651.68
Jumlah Rp 58,109,645.75

Total Keseluruhan

Rp 82,065,823.85
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Sal. Il Karman (Bongkar)

A.  [Pekerjaan Persiapan

1 |Pengukuran dan Pemasangan Bouwplank 80.00 m T.02b2 Rp 220,262.38 Rp 17,620,990.40
Jumlah Rp 17,620,990.40

B. [Pekerjaan Tanah dan Urugan

1 |Pembersihan dan striping/kosrekan 70.00 m T0la Rp 12,798.78 Rp  895914.60

2 |Bongkar Pasangan Batu 7.80 m3 P0le2 Rp 13894231 Rp 1,083,750.02

3 |Timbunan atau Urugan Tanah Kembali t=20 cm 5.20 m3 Tl4a Rp 3469389 Rp  180,408.23
Jumlah Rp 2,160,072.85

C. |Pekerjaan Pasangan dan Plesteran

1 |Pasangan Batu Kosong 7.02 m3 P.05 Rp 553,247.75 Rp 3,883,799.21

2 |Mortar tipe M (setara campuran 1 PC:2 PP) manual 64.40 m3 P.04a  Rp 1,295035.70 Rp 83,400,299.08

3 |Pekerjaan Acian 38.64 m2 P04g Rp 3929205 Rp 1,518244.81
Jumlah Rp 88,802,343.10

Total Keseluruhan Rp108,583,406.34
Sal. Il Renes (Bongkar)

A.  [Pekerjaan Persiapan

1 |Pengukuran dan Pemasangan Bouwplank 55.80 m T.02b.2 Rp 220,262.38 Rp 12,290,640.80
Jumlah Rp 12,290,640.80

B. |Pekerjaan Tanah dan Urugan

1 |Pembersihan dan striping/kosrekan 44.80 m TO0la Rp 12,798.78 Rp  573,385.34

2 |Bongkar Pasangan Batu 5.15 m3 P0le2 Rp 13894231 Rp  715275.01

3 |Timbunan atau Urugan Tanah Kembali t=20 cm 343 m3 Tl4a Rp 3469389 Rp  119,069.43
Jumlah Rp 1,407,729.79

C. |Pekerjaan Pasangan dan Plesteran

1 |Pasangan Batu Kosong 463 m3 P.05 Rp 553247.75 Rp 2,563,307.48

2 |Mortar tipe M (setara campuran 1 PC:2 PP) manual 45.50 m3 P.04a  Rp 1,29503570 Rp 58,924,124.35

3 |Pekerjaan Acian 27.30 m2 PO4g Rp 3929205 Rp 1,072,672.97
Jumlah Rp 62,560,104.79

Total Keseluruhan Rp 76,258,475.38

Sal. Il Curah Kates (Bongkar)

A.  [Pekerjaan Persiapan

1 |Pengukuran dan Pemasangan Bouwplank 8.50 m T.02b2 Rp 220,262.38 Rp 1,872,230.23
Jumlah Rp 1,872,230.23

B. [Pekerjaan Tanah dan Urugan

1 |Pembersihan dan striping/kosrekan 6.50 m TO0lLa Rp 12798.78 Rp 83,192.07

2 |Bongkar Pasangan Batu 0.78 m3 P.0le2 Rp 13894231 Rp  108,375.00

3 |Timbunan atau Urugan Tanah Kembali t=20 cm 0.52 m3 Tlda Rp 3469389 Rp 18,040.82
Jumlah Rp  209,607.89

C. |Pekerjaan Pasangan dan Plesteran

1 |Pasangan Batu Kosong 0.70 m3 P.05 Rp 55324775 Rp  388,379.92

2 |Mortar tipe M (setara campuran 1 PC:2 PP) manual 30.03 m3 P.04a  Rp 129503570 Rp 38,889,922.07

3 |Pekerjaan Acian 18.02 m2 PO4g Rp 3929205 Rp  707,964.16
Jumlah Rp 39,986,266.15

Total Keseluruhan

Rp 42,068,104.27
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KODE
NO URAIAN KEGIATAN VOLUME ANALISA HARGA SATUAN TOTAL HARGA
1 2 3 4 5 6=3*
Sal. | Kertosari (Primer) (Tembel)
A. [Pekerjaan Pasangan dan Plesteran
1 [Mortar Tipe M (Setara Campuran 1 PC:2 PP) Manual 1127 m3 P.04.a Rp 1,295,035.70 Rp 14,595,052.34
2 |Pekerjaan Acian 6.76 m2 P.04.9 Rp 39,292.05 Rp 265,692.84
Jumlah Rp 14,860,745.18
Total Keseluruhan Rp 14,860,745.18
Sal. 11 Kenari (Tembel)
A. |Pekerjaan Pasangan dan Plesteran
1 [Mortar Tipe M (Setara Campuran 1 PC:2 PP) Manual 210 m3 P.04.a Rp 1,295,035.70 Rp 2,719,574.97
2 |Pekerjaan Acian 126 m2 P.04.g Rp 12,020.00 Rp 15,145.20
Jumlah Rp 2,734,720.17
Total Keseluruhan Rp 2,734,720.17
Sal. Il Haji Karim (Tembel)
A. |Pekerjaan Pasangan dan Plesteran
1 |Mortar Tipe M (Setara Campuran 1 PC:2 PP) Manual 000 m3 P.04.a Rp 1,295,035.70 Rp -
2 |Pekerjaan Acian 0.00 m2 P.04.g Rp 39,292.05 Rp -
Jumlah Rp -
Total Keseluruhan Rp -
Sal. 11 Karman (Tembel)
A. [Pekerjaan Pasangan dan Plesteran
1 [Mortar Tipe M (Setara Campuran 1 PC:2 PP) Manual 350 m3 P.04.a Rp 1,295,035.70 Rp 4,532,624.95
2 |Pekerjaan Acian 210 m2 P.04.g Rp 39,292.05 Rp 82,513.31
Jumlah Rp 4,615,138.26
Total Keseluruhan Rp 4,615,138.26
Sal. 11 Renes (Tembel)
A. |Pekerjaan Pasangan dan Plesteran
1 [Mortar Tipe M (Setara Campuran 1 PC:2 PP) Manual 080 m3 P.04.a Rp 1,295,035.70 Rp 1,033,438.49
2 |Pekerjaan Acian 080 m2 P.04.g Rp 39,292.05 Rp 31,355.06
Jumlah Rp 1,064,793.54
Total Keseluruhan Rp 1,064,793.54
Sal. Il Curah Kates (Tembel)
A. [Pekerjaan Pasangan dan Plesteran
1 [Mortar Tipe M (Setara Campuran 1 PC:2 PP) Manual 0.00 m3 P.04.a Rp 1,295,035.70 Rp -
2 |Pekerjaan Acian 0.00 m2 P.04.g Rp 39,292.05 Rp -
Jumlah Rp -

Total Keseluruhan

Rp
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Analisa Biaya Pemeliharaan Pintu Air DI Kertosari

Lebar  Tinggi Tinggi Stang

Nama Saluran 0 0 ) Penanganan  Jumlah(bh) Harga Satuan  Jumlah Harga
Pintu Air Sal. | Kertosari

DAM KERTOSARI/ INTAKE Ki 13 L7 55 Pelumas Pintu Air 1 Ro 1341912 Rp 13419.12
DAMKERTOSARI/INTAKEKa 13 17 55 Pelumas Pintu Air 1 Rp 1341912 Rp 1341912
DAM KERTOSARI/PENGURAS ~ 1.35 2 55 Pelumas Pintu Air 1 Ro 1341912 Rp 13419.12
DAM KERTOSARI/PROTEKCUP 16 17 28 Pelumas Pintu Air 1 Rp 1341912 Rp 1341912
T.BKsLKi 06 0.6 22 Pelumas Pintu Air 1 Ro 1341912 Rp 1341912
T.BKs1Ka 06 06 22 Pelumas Pintu Air 1 Ro 1341912 Rp 13419.12
BKs LKi/PENERUS 15 26 36 Pelumas Pintu Air 1 Rp 1341912 Rp 1341912
BKs1Ka/PENERUS 5 26 36 Pelumas Pintu Air 1 Rp 1341912 Rp 1341912
B.Ks2 A/PENGURAS Ki 15 15 4 Pelumas Pintu Air 1 Ro 1341912 Rp 13419.12
BKs2 A/PENGURAS Ka 150 15 4 PelumasPintu Air 1 Rp 1341912 Rp 1341912
B.Ks2B/PENGURAS 2.1 15 2 Pelumas Pintu Air 1 Ro 1341912 Rp 1341912
T.BKs2Ki 05 045 0.7 Pelumas Pintu Air 1 Ro 1341912 Rp 13419.12
B.Ks2/PENERUS 19 15 2 Pelumas Pintu Air 1 Rp 1341912 Rp 1341912
T.BKs3Ka 03 12 3 Pelumas Pintu Air 1 Ro 1341912 Rp 13419.12
BKs3/PENGAMBILAN 5 08 19 Pelumas Pintu Air 1 Rp 1341912 Rp 1341912
B.Ks 3/PENGURAS 15 18 245 Pelumas Pintu Air 1 Ro 1341912 Rp 1341912
T.BKs3Ki 05 08 15 Pelumas Pintu Air 1 Ro 1341912 Rp 13419.12
B.Ks3/PENGAMBILAN SEKUND 0.6 1 15 Pelumas Pintu Air 1 Rp 1341912 Rp 1341912
B.Ks 4 /PENGAMBILAN 2 2.6 47 Pelumas Pintu Air 1 Rp 1341912 Rp 1341912
B.Ks4/PENGURAS 13 2 47 Pelumas Pintu Air 1 Rp 1341912 Rp 1341912
BKs4/PENERUS 13 2 47 Pelumas Pintu Air 1 Rp 1341912 Rp 1341912
B.Ks 4 /PENERUS 0.6 05 47 Pelumas Pintu Air 1 Ro 1341912 Rp 13419.12
T.BKs5Ka2 05 05 0.75  Pelumas Pintu Air 1 Rp 1341912 Rp 1341912
T.BKs5Ki 04 05 106 Pelumas Pintu Air 1 Ro 1341912 Rp 1341912
T.BKs5/PENERUS 139 1@ 106 Pelumas Pintu Air 1 Ro 1341912 Rp 13419.12
BKs5Ka/PENGAMBILAN 15 1 106 Pelumas Pintu Air 1 Rp 1341912 Rp 1341912
B.Ks 6/ PENGURAS 07 068 L7 Pelumas Pintu Air 1 Ro 1341912 Rp 13419.12
B.Ks 6/ PENGAMBILAN 125 1 17 Pelumas Pintu Air 1 Rp 1341912 Rp 13419.12
T.BKs7 03 08 125 Pelumas Pintu Air 1 Rp 1341912 Rp 1341912
T.BKs8 08 06 1 Pelumas Pintu Air 1 Ro 1341912 Rp 13419.12
T.BKs9 04 06 1 Pelumas Pintu Air 1 Rp 1341912 Rp 1341912
T.BKs10Kr 06 045 13 Pelumas Pintu Air 1 Ro 1341912 Rp 1341912
B.Ks 10/PENERUS 24 12 15 Pelumas Pintu Air 1 Ro 1341912 Rp 13419.12
T.BKs10Kal 1 0.5 13 Pelumas Pintu Air 1 Rp 1341912 Rp 1341912
T.BKs10Ka?2 06 045 13 Pelumas Pintu Air 1 Ro 1341912 Rp 13419.12
T.B.Ks11Ka 13 1 1.64  Pelumas Pintu Ar 1 Rp 1341912 Rp 13419.12
Total Pemeliharaan 3% 'Rp 13419.12 Rp 483,088.32



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Pintu Air Sal. Il Kenari

TB.Kn1l 0.3 05 15 Pelumas Pintu Air 1 Rp 1341912 Rp 13419.12
TBKn2Ka 03 05 15 Pelumas Pintu Air 1 Rp 1341912 Rp 13419.12
T.BKn2Ki - - Pelumas Pintu Air - -
T.B.Kn3Ka - - Pelumas Pintu Air
T.BKn3Ki - - Pelumas Pintu Air
T.BKn3Te - - - Pelumas Pintu Air - -
Total Pemeliharaan 2 'Rp 13419.12 Rp 26,838.24
Pintu Air Sal. Il Karman
T.BKrl 050  0.90 1.30 pelumas Pintu Air 1 Rp 1341912 Rp 13419.12
T.BKr2 050 050 0.80 Pelumas Pintu Air 1
T.BKr3 .
T.BKr4Ka 085 070 0.72 Pelumas Pintu Air 1 Rp 1341912 Rp 13419.12
T.BKrdTe 082 0.70 0.72" pelumas Pintu Air 1 Rp 1341912 Rp 13419.12
T.BKréKi 0.94 070 0.72 Pelumas Pintu Air 1 Rp 1341912 Rp 1341912
WADUK 1/PENGAMBILAN 070 120 190" peiyras pintu Air 1 Ro 1341912 Rp 13419.12
WADUK 2/ PENGAMBILAN 070 120 190 pejymas Pintu Air 1 Rp 1341912 Rp  13419.12
WADUK 3 /PENGAMBILAN 070 120 190 Pelumas Pintu Air 1 Rp 1341912 Rp 13419.12
WADUK 4/ PENGAMBILAN 100 250 3.50 Pelumas Pintu Air 1 Rp 1341912 Rp 1341912
WADUK 5/ PEMBUANG 100 270 4.30" Pelumas Pintu Air 1 Rp 1341912 Rp 1341912
T. KARMAN Ki . . -
T. KARMAN Ka 030 050 100 peymas Pintu Air 1 Rp 1341012 Rp  13419.12
Total Pemeliaraan 11 "Rp 12,199.20 Rp 134,191.20
Pintu Air Sal. 11 Haji Karim
T.BHkr1
T.BHkr 2
T.BHkr3
T.BHkr4
T.B.Hkr5 030 055 0.70 Pelumas Pintu Air 1 Rp 1341912 Rp 13419.12
T. B.Hkr 6 Ka
T. B.Hkr 6 Ki - -
Total Pemeliharaan 1'Rp 1341912 Rp 13419.12
Pintu Air Sal. 11 Renes
SEKUNDER RENES/B.Ks11Ki 130  1.00 1.64 Pelumas Pintu Air 1 Rp 1341912 Rp 13419.12
T.B.Rnl 060 100 0.93 pelumas Pintu Air 1 Rp 1341912 Rp 1341912
T.B.Rn2 080  0.76 0.80 Pelumas Pintu Air 1 Rp 1341912 Rp 13419.12
T.B.Rn3Ka - - -
T.B.Rn3Ki d
Total Pemeliharaan 3'Rp 13419.12 Rp  40,257.36
Pintu Air Sal. 11 Curah Kates
T.BCk1 060 070 1.23 Pelumas Pintu Air 1 Rp 13419.12 Rp 13,419
T.BCk2 100 100 1.28 Pelumas Pintu Air 1 Rp 1341912 Rp 13,419
Total Pemeliharaan Z'Rp 13419.12 Rp 26,838.24
Total Keseluruhan Pemeliharaan 55 'Rp 13419.12 Rp 724,632.48
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Analisa Biaya Pemeliharaan Bangunan Ukur DI Kertosari

SZET; L?:sr T'(r;?)g' Al;rftt)):r:g Penanganan Jléz?:;h Harga Satuan ~ Jumlah Harga
Bangunan Ukur Sal. | Kertosari
B.Ks1 1 0.5 1 Penggantian Peilschall 1 Rp 250,000.00 Rp  250,000.00
B.Ks1 1 0.5 1 - - - -
B.Ks 2 0.2 0.5 0.2 - - - -
B.Ks 3 0.4 0.5 0.4  Penggantian Peilschall 1 Rp 250,000.00 Rp 250,000.00
B.Ks3 1 0.5 1 - - - -
B.Ks 4 4 1 4 Penggantian Peilschall 1 Rp 250,000.00 Rp 250,000.00
B.Ks 4 0.8 0.5 0.8  Penggantian Peilschall 1 Rp 250,000.00 Rp 250,000.00
B.Ks5 0.5 0.5 0.5 - - - -
B.Ks7 0.3 0.5 0.3 - - - -
B.Ks 8 0.8 0.5 0.8 - - - -
B.Ks9 0.4 0.5 0.4 - - - -
B.Ks 11 2 1 2 - - - -
Total Pemeliharaan 4 Rp 250,000.00 Rp 1,000,000.00
Bangunan Ukur Sal. Il Kenari
B.Kn1l 0.5 0.5 0.4 - - - -
B.Kn2 0.5 0.5 0.3 - - - -
B.Kn3 0.5 0.5 1 Penggantian Peilschall 1 Rp 250,000.00 Rp  250,000.00
Total Pemeliharaan 1 Rp 250,000.00 Rp  250,000.00
Bangunan Ukur Sal. Il Karman
B.Kr1 1 0.5 1 - - - -
B.Kr 2 0.5 0.5 0.5 - - - -
B.Kr4 0.5 0.5 0.5 - - - -
B.Kr4 0.5 0.5 0.5 - - - -
B.Kr4 0.5 0.5 0.5 - - - -
Total Pemeliharaan - - Rp -
Bangunan Ukur Sal. Il Haji Karim
B.HKr 1 0.8 0.5 7 - - - -
B.HKr 2 0.8 0.5 1 - - - -
B.HKr 3 0.8 0.5 1.5  Penggantian Peilschall 1 Rp 250,000.00 Rp 250,000.00
B.HKr 4 0.8 0.5 1 - - - -
B.HKr 5 0.8 0.5 0.3 - - - -
B.HKr 6 0.8 0.5 0.4 - - - -
Total Pemeliharaan 1 Rp 250,000.00 Rp  250,000.00
Bangunan Ukur Sal. 11 Renes
B.Rn1 0.8 0.5 0.8 - - - -
B.Rn2 0.8 0.5 0.8  Penggantian Peilschall 1 Rp 250,000.00 Rp  250,000.00
B.Rn3 0.3 0.5 0.3  Penggantian Peilschall 1 Rp 250,000.00 Rp 250,000.00
B.Rn2 0.8 0.5 0.8 Penggantian Peilschall 1 Rp 250,000.00 Rp  250,000.00
B.Rn3 0.5 0.5 0.5 - - - -
Total Pemeliharaan 3 Rp 250,000.00 Rp  750,000.00
Bangunan Ukur Sal. Il Curah Kates
B.CK1 0.6 0.5 0.6 - - - -
B.CK 2 0.6 0.5 0.6 - - - -
B.CK 2 0.6 0.5 0.6 - - - -
Total Pemeliharaan - - Rp -
Total Keseluruhan Pemeliharaan 9 'Rp 250,000.00 Rp 2,250,000.00
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Total Biaya Keseluruhan Pemeliharaan dan Perawatan pada DI Kertosari

Pemeliharaan Bangunan

No Saluran Pemeliharaan Struktur ] . .
Pemeliharaan Pintu Air Ukur
1 Sal 1 Kertosari Rp 405,573,425.83 Rp 483,088.32 Rp 1,000,000.00
2 Sal Il Kenari Rp 74,726,378.08 Rp 26,838.24 Rp 250,000.00
3 Sal Il Karman Rp 113,198,544.60 Rp 134,191.20 Rp -
4 Sal. Il Haji Karim Rp 82,065,823.85 Rp 13,419.12 Rp 250,000.00
5 Sal. Il Renes Rp 77,323,268.93 Rp 40,257.36 Rp 750,000.00
6 SalllCuahKates Rp  42,068,104.27 Rp 26,838.24 Rp -
Jumlah Rp 794,955,545.57 Rp 724,632.48 Rp 2,250,000.00
TOTAL Rp 797,930,178.05
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Evaluasi Pengelolaan Aset Irigasi (PAl) Menggunakan Metode Fuzzy Analythical Hierarchy
Process (FAHP) Pada D.I. Kertosari Kabupaten Jember

Fiki Wahyuningrum 151910301006 Teknik Sipil

a. ldentitas Responden
Nama
Status/Jabatan
Lama Bekerja
Pendidikan Terakhir
b. Waktu Pengambilan
Hari
Jam
c. Petunjuk Penilaian
Berikan penilaian Anda terhadap kriteria dan alternatif pemilihan perbaikan dan

perawatan aset irigasi berikut dengan cara memberikan nilai pada kotak berwarna putih.
Berilah nilai perbandingan yang paling sesuai menurut Anda berdasarkan nilai numerik
berikut ini :

1) Nilai 1 = Perbandingan dua kriteria yang sama

2) Nilai 2 = Pertengahan (Intermediate)

3) Nilai 3 = Satu elemen sedikit lebih penting dari yang lain

4) Nilai 4 = Pertengahan (Intermediate) elemen satu lebih cukup penting dari

yang lainnya

5) Nilai 5 = Satu elemen lebih penting dari yang lain

6) Nilai 6 = Pertengahan (Intermediate)

7) Nilai 7 = Satu elemen sangat lebih penting dari yang lain

8) Nilai 8 = Pertengahan (Intermediate)

9) Nilai 9 = Satu elemen mutlak lebih penting dari yang lain
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d. Penilaian Matriks Perbandingan Berpasangan Antar Kriteria

Berdasarkan keempat kriteria matriks perbandingan berpasangan, bagaimana tingkat
kepentingan antar kriteria ?

Kriteria NK NF B LL
NK
NF
B
LL

e. Penilaian Matriks Perbandingan Berpasangan Kriteria Terhadap Subkriteria

Bagaimana tingkat kepentingan matriks perbandingan berpasangan kriteria terhadap
subkriteria ?

1. Kriteria Nilai Kondisi

Sub-KTriteria SS PA BU
SS
PA
BU

2. Kriteria Nilai Fungsi

Sub-Kriteria SS PA BU
SS
PA
BU

3. Kriteria Estimasi Biaya

Sub-KTriteria SS PA BU
SS
PA
BU
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4. Kriteria Luas Layanan

Sub-Kriteria SS PA BU
SS
PA
BU

f. Penilaian Matriks Perbandingan Berpasangan Alternatif
1. Struktur Saluran

a. Nilai Kondisi

Alternatif S1 S2 S3 S4 55 S6

51

S2

S3

S4

S5

S6

b. Nilai Fungsi

Alternatif S1 S2 S3 S4 S5 S6

S1

S2

S3

S4

S5

S6

c. Estimasi Biaya

Alternatif S1 S2 S3 S4 S5 S6

S1

S2

S3

S4

S5

S6
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d. Estimasi Biaya

Alternatif S1 S2 S3 S4 S5 S6

S1

S2

S3

S4

S5

S6

2. Pintu Air

e. Nilai Kondisi

Alternatif S1 o4 S3 S4 S5 S6

S1

S2

S3

S4

S5

S6

f. Nilai Fungsi

Alternatif S1 S2 S3 S4 S5 S6

S1

S2

S3

S4

S5

S6

g. Estimasi Biaya

Alternatif S1 S2 S3 S4 S5 S6

S1

S2

S3

S4

S5
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h. Estimasi Biaya

Alternatif S1 S2 S3 S4 S5 S6

S1

S2

S3

S4

S5

S6

3. Bangunan Ukur
i.  Nilai Kondisi

Alternatif S1 S2 S3 S4 S5 S6

S1

52

S3

S4

S5

S6

J- Nilai Fungsi

Alternatif S1 S2 S3 S4 S5 S6

S1

S2

S3

S4

S5

S6

k. Estimasi Biaya

Alternatif S1 S2 S3 S4 S5 S6

S1

S2

S3
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I. Estimasi Biaya

Alternatif S1 S2 S3 S4 S5 S6

S1

S2

S3

S4

S5

S6
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Lampiran 4.6 Rekapitulasi Penulisan Kuisioner oleh Responden

Keterangan :
R1 P. Sofyan NK Nilai Kondisi S1
R2 P. Abdul Hamid NF Nilai Fungsi S2
R3 P. Munaji/ P.Triyas B Biaya S3
LL Luas Layanan S4
1. MBP antar kriteria S5
NK NF B LL S6
NK 1 7 3
R1 1
7
1
R2
R3

2. MBP Kiiteria terhadap Subkriteria

a. Kriteria Nilai Kondisi

SS PA BU
SS 1 5 1
R PA 1 5
BU 1

SS PA BU
SS 1 5 2
R PA 1 1
BU 1

SS PA BU
SS 1 3 1
K8 PA 1 2
BU 1

c. Kriteria Biaya

SS PA BU
SS 1 3 1
Rl PA 1 2
BU 1

SS PA BU
SS 1 5 1
R2 PA 1 4
BU 1

SS PA BU
SS 1 3 1
R3 PA 1 2
BU 1

b. Kriteria Nilai Fungsi

Sal. 1 Kertosari

Sal. 1l Kenari

Sal. 1l Karman

Sal. Il Haji Karman
Sal. 1l Renes

Sal. Il Curah Kates

SS PA BU
SS 1 3 3
Rl PA 1 5
BU 1
SS PA BU
SS 1 5 1
32 PA 1 2
BU 1
SS PA BU
SS 1 5 1
B PA 1 2
BU 1
d. Kriteria Luas Layan
SS PA BU
SS 1 5 1
Rl PA 1 2
BU 1
SS PA BU
SS 1 5 2
R2 PA 1 4
BU 1
SS PA BU
SS 1 5 2
R3 PA 1 5
BU 1
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3. MBP alternatif

Struktur

a. Nilai Kondisi Struktur

R1

R2

R3

b. Nilai Keberfungsian Struktur

R1

R2

R3



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

c. Estimasi Biaya Struktur

R1

R2

R3

d. Luas Layanan Struktur

R1

R2

R3



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Pintu Air

a. Nilai Kondisi Pintu Air

R1

R2

R3

b. Nilai Keberfungsian Pintu Air

R1

R2

R3
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c. Estimasi Biaya Pintu Air

R1

R2

R3

d. Luas Layanan Pintu Air

R1

R1

R1
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Bangunan Ukur

a. Nilai Kondisi Bangunan Ukur

R1

R2

R3

b. Nilai Keberfungsian Bangunan Ukur

R1

R1

R1
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c. Estimasi Biaya Bangunan Ukur

R1

R2

R3

d. Luas Layanan Bangunan Ukur

R1

R1

R1
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Lampiran 4.7 Pembobotan Menggunakan FAHP

1. MPB antar Kriteria

R1

R2

R3

R1

R2

R3

a. Matriks Perbandingan Berpasangan terjemah ke bilangan TFN

. Nilai Kondisi Nilai Fungsi Biaya Luas Layanan
Kriteria

/ m u / m u / m u / m u
NK 1.000|/ 1.000{ 1.000| 3.000f 3.500( 4.000( 1.000( 1.000| 1.000( 1.000| 1.500] 2.000
NF 0.250f 0.290] 0.330/ 1.000| 1.000| 1.000| 2.000| 2.500( 3.000| 1.000| 1.000{ 1.000
B 1.000| 1.000{ 1.000] 0.330| 0.400( 0.500( 1.000( 1.000| 1.000( 3.000| 3.500] 4.000
LL 0.500f 0.670| 1.000f 1.000| 1.000| 1.000| 0.250| 0.290( 0.330| 1.000| 1.000{ 1.000
NK 1.000f 1.000{ 1.000| 1.000f 1.000| 1.000( 1.000| 1.500| 2.000( 1.000| 1.000{ 1.000
NF 1.000|/ 1.000{ 1.000| 1.000f 1.000( 1.000( 1.000( 1.000| 1.000( 1.000| 1.000] 1.000
B 0.500f 0.670| 1.000( 1.000| 1.000| 1.000| 1.000| 1.000{ 1.000| 1.000| 1.000{ 1.000
LL 1.000|/ 1.000{ 1.000| 1.000{ 1.000( 1.000( 1.000( 1.000| 1.000( 1.000| 1.000] 1.000
NK 1.000|/ 1.000{ 1.000| 1.000{ 1.500( 2.000( 1.000( 1.000| 1.000( 1.000| 1.500] 2.000
NF 0.500| 0.670] 1.000( 1.000| 1.000f 1.000| 1.000| 1.000| 1.000| 1.000| 1.000( 1.000
B 1.000|/ 1.000{ 1.000| 1.000{ 1.000{ 1.000( 1.000( 1.000| 1.000( 1.000| 1.000] 1.000
LL 0.500| 0.670] 1.000( 1.000| 1.000f 1.000| 1.000| 1.000| 1.000| 1.000| 1.000( 1.000
b. Penghitungan Jumlah Baris
Kriteria Nilai Kondisi Nilai Fungsi Biaya Luas Layanan

/ m u / m u / m u / m u
NK 1.000|/ 1.000{ 1.000| 0.500{ 1.000{ 1.500( 0.500( 1.000| 1.500( 1.000| 1.500] 2.000
NF 0.667| 1.000] 2.000[ 1.000| 1.000{ 1.000| 1.000| 1.000| 1.000| 1.000| 1.000( 1.000
B 1.000|/ 1.000{ 1.000| 1.000{ 1.000( 1.000( 1.000( 1.000| 1.000( 2.000| 2.500| 3.000
LL 0.500| 0.670] 1.000( 1.000| 1.000{ 1.000| 0.333| 0.400| 0.500| 1.000| 1.000( 1.000

2 kolom
NK 1.000|/ 1.000{ 1.000| 1.000{ 1.000( 1.000( 1.000( 1.500| 2.000| 1.000| 1.500] 2.000
NF 1.000|/ 1.000{ 1.000| 1.000{ 1.000( 1.000( 0.500( 0.667| 1.000( 1.000| 1.000| 1.000
B 0.500f 0.670| 1.000( 1.000| 1.000| 1.000| 1.000| 1.000{ 1.000| 2.000| 2.500( 3.000
LL 1.000|/ 1.000{ 1.000| 1.000f 1.000( 1.000( 0.333( 0.400| 0.500( 1.000| 1.000] 1.000
2 kolom

NK 1.000|/ 1.000{ 1.000| 1.000f 1.500( 2.000| 1.000( 1.000| 1.000| 1.000| 1.500] 2.000
NF 0.500( 1.000f 1.000( 1.000| 1.000| 1.000| 1.000| 1.500( 2.000| 0.500| 1.000( 1.500
B 1.000|/ 1.000{ 1.000| 0.500f 0.670| 1.000( 1.000( 1.000| 1.000( 2.000| 2.500| 3.000
LL 0.500f 0.670| 1.000f 0.667| 1.000| 2.000| 0.333| 0.400( 0.500| 1.000| 1.000( 1.000

2 kolom
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c. Rata-Rata Penilaian Oleh Ketiga Responden

Kriteria Nilai Kondisi Nilai Fungsi Biaya Luas Layanan
| m u [ m u | m u | m u
NK 1.000 1.000 1.000 0.833 1.167 1.500 0.833 1.167 1.500 1.000 1.500 2.000
NF 0.722 1.000 1.333 1.000 1.000 1.000 0.833 1.056 1.333 0.833 1.000 1.167
B 0.833 0.890 1.000 0.833 0.890 1.000 1.000 1.000 1.000 2.000 2.500 3.000
LL 0.667 0.780 1.000 0.889 1.000 1.333 0.333 0.400 0.500 1.000 1.000 1.000
d. Defuzzyfikasi menggunakan rumus : I+(4*m) +u
6

1.000 1.167 1.167 1.500
A= |1.009 1.000 1.065 1.000

0.899 0.899 1.000 2.500

0.798 1.037 0.406 1.000

2 3.706 4.103 3.637 6.000

e. Normalisasi

0.270 0.284 0.321 0.250
W= |0.272 0.244 0.293 0.167

0.243 0.219 0.275 0.417

0.215 0.253 0.112 0.167
f. Matriks AR

0.281
AR = (0.244

0.288

0.187
g. Matriks B (A x AR)

0.281 0.285 0.336 0.280
B= |0.284 0.244 0.307 0.187

0.253 0.219 0.288 0.466

0.224 0.253 0.117 0.187
h. Matriks C

1.182
C= [1.021

1.227

0.781
i. Menghitung Amaks, Amaks X c/ar

ar

4.203
4.188
4.255
4.185

n
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h. Menghitung CI
cl =

i. Menghitung CR
CR =

j. Langkah Fuzzy-AHP
- Sintesis Fuzzy

Amaks - n = 4.236-4 = 0.069
n-1 4-1
cl = 0069 = 0077 JKONSISTENN
IR 0.900

Penjumlahan Baris

Kriteria | m u
Nilai Kondisi  3.667 4.833 6.000
Nilai Fungsi 3.389 4.056 4.833
Estimasi Biaya 4.667 5.280 6.000
Luas Layanan 2.889 3.180 3.833
Penjumlahan Kolom Kriteria

| m u

Ykolom

14.611 17.349 20.667

Berdasarkan rumus (ref

/

Maka nilai sintesis fuzzy setiap kriteria adalah :

1.000 =

20.

667

1.000 =

17.

349

1.000 =

14.

611

Kriteria / m u
Nilai Kondisi 4.667 5500 6.333
Nilai Fungsi 3917 4320 4777
Estimasi Biaya  3.443 3747 4.167
Luas Layanan 3500 3.670 4.000

X

: Thesis Fuzzy ITS), maka invers dari penjumlahan kolom adalah shb :

0.048

0.058

0.068

Kriteria / m u

Nilai Kondisi 0226 0317 0433

0.048 0.058 0.068 = Nilai Fungsi 0.190 0.249 0.327
Estimasi Biaya  0.167 0.216 0.285
Luas Layanan 0.169 0212 0.274

- Menentukan Nilai Vektor Setiap Kriteria

maka nilai minimumnya :

V (M2 >M1) NK
Nilai Kondisi 1.000
Nilai Fungsi 0.598
Estimasi Biaya 0.370
Luas Layanan 0.313

- Bobot Kriteria
Kriteria NK
Nilai Kondisi 0.439
Nilai Fungsi 0.262
Estimasi Biaya 0.162
Luas Layanan 0.137
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2. MPB Kriteria terhadap Subkriteria
a. Kriteria Nilai Kondisi

A Struktur Sal. Pintu Air B. Ukur 2 baris
/ m u / m u / m u / m u
SS 1.000f 1.000] 1.000 2.000] 2.500| 3.000| 1.000| 1.000| 1.000| 4.000| 4.500| 5.000
R1 PA 0.333| 0.400{ 0.500 1.000| 1.000f 1.000| 0.500| 1.000f 1.500( 1.833| 2.400( 3.000
BU 1.000f 1.000] 1.000 0.667| 1.000| 2.000| 1.000| 1.000| 1.000| 2.667| 3.000] 4.000
2 kolom 8.500] 9.900 12.000
SS 1.000f 1.000] 1.000 1.000| 1.500f 2.000| 0.500| 1.000f 1.500( 2.500| 3.500 4.500
R) PA 0.500] 0.667| 1.000 1.000| 1.000{ 1.000| 1.000| 1.000| 1.000( 2.500| 2.667| 3.000
BU 0.667| 1.000{ 2.000 1.000{ 1.000{ 1.000| 1.000| 1.000| 1.000( 2.667| 3.000( 4.000
Y kolom 7.667| 9.167| 11.500
SS 1.000f 1.000] 1.000 1.000{ 1.500( 2.000| 1.000| 1.000 1.000( 3.000{ 3.500 4.000
R3 PA 0.500] 0.667| 1.000 1.000{ 1.000f 1.000| 0.500| 1.000f 1.500( 2.000| 2.667 3.500
BU 1.000f 1.000] 1.000 0.667| 1.000| 2.000| 1.000| 1.000| 1.000| 2.667| 3.000] 4.000
2 kolom 7.667| 9.167| 11.500
1. Penghitungan Rata-Rata Kuisioner
A Struktur Sal. Pintu Air B. Ukur
/ m u / m u / m u
SS 1.000f 1.000] 1.000 1.333| 1.833| 2.333| 0.833| 1.000| 1.167
PA 0.444| 0.578| 0.833 1.000| 1.000f 1.000| 0.667| 1.000| 1.333
BU 0.889| 1.000f 1.333 0.778| 1.000| 1.667| 1.000| 1.000| 1.000
2. Defuzzyfikasi menggunakan rumus : I+(4*m) +u
6
1.000 1.833 1.000
A= |0598 1.000 1.000
1.037 1.074 1.000
b2 2.635 3.907 3.000
3. Normalisasi
0.379 0.469 0.333 1.182
W= [0.227 0.256 0.333 0.816
0.394 0.275 0.333 1.002
4. Matriks AR
0.394 R
AR= |0.272
0.334
5. Matriks B (A*AR)
0.394 0.499 0.334
B= [0.236 0.272 0.334
0.409 0.292 0.334
6. Matriks C
1.227
C= ]0.842
1.035
7. Menghitung Amaks, Amaks = Icfar = 3.10

¢/AR =

3.114
3.093
3.099
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8. Menghitung Cl

Cl = Amaks - n = 010 = 0.051
n-1 2.00
9. Menghitung CR
R = a = 0051 = o0ss|JKONSISTENN
IR 0.580

10. Langkah Fuzzy-AHP
- Sintesis Fuzzy
Penjumlahan Baris

Kriteria / m u
Struktur Sal. 3.167 3.833 4.500
Pintu Air 2111 2,578 3.167
B. Ukur 2.667  3.000 4.000
Penjumlahan Kolom Kriteria

Zkolom ! n g

7.944 9411 11.667

Berdasarkan rumus (ref : Thesis Fuzzy ITS), maka invers dari penjumlahan kolom adalah sbb :

/ = 1.000 =
11.667
1.000 =
9.411
1.000

7.944

0.086

0.106

0.126

Maka nilai sintesis fuzzy setiap kriteria adalah :

Kriteria / m u Kriteria / m u
Struktur Sal. 3.167 3.833 4.500 Struktur Sal. 0.271 0.407 0.566
Pintu Air 2111 2,578 3.167 x 0.086 0.106 0.126 = PintuAir 0.181 0.274 0.399
B. Ukur 2.667  3.000 4.000 B. Ukur 0.229 0.319 0.503
- Menentukan Nilai Vektor Setiap Kriteria
V(M22M1) Bobot SS PA BU
Struktur Sal. 1.000 SS 1.000 1.000 1.000
Pintu Air 0.488 PA 0.488 1.000 0.791
B. Ukur 0.724 BU 0.724 1.162 1.000
- Bobot Kriteria
Kriteria Bobot
Struktur Sal. 0.452
Pintu Air 0.221
B. Ukur 0.327



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3. Matriks Perbandingan Berpasangan Kriteria dan Subkriteria terhadap Alternatif
a. Nilai Kondisi Struktur Saluran

| S1 52 S3 S4 S5 S6
Iternati
| m u | m u | m u | m u | m u | m | u
Sal.IKe] 1.00f  1.00] 1.00 100 100 1.00] 1.00{f 1.00] 1.00f 100 1.00f 100 1.00[ 100 2.00( 1.00] 1.00| 1.00
Sal.llkq 1.00] 1.00] 1.00 1.00f 1.00f 1.00( 1.00f 1.50, 2.00] 1.00; 1.00f 1.00, 1.00f 1.00 1.00| 1.00] 1.00] 1.00
Rl Sal.IlKq 1.00f  1.00] 1.00 0.50] 067 100 1.00f 1.00f 1.00] 1.00f 1.50f 2.00] 1.00f 150, 2.00] 1.00{ 1.50| 2.00
Sal.IlH{ 1.00f  1.00] 1.00 100 100 1.00] 0.50[ 067 1.00] 100/ 1.00f 1.00f 1.00[f 150 2.00[ 1.00] 1.50| 2.00
Sal.IlIRq 1.00f 1.00] 1.00 100 100 1.00] 050f 067 1.00] 050/ 067 1.00] 1.00[ 1.00] 2.00( 1.00] 1.00| 1.00
Sal.IIC{ 1.00] 1.00] 1.00 1.00f 1.00f 1.00( 0.50[ 0.67| 1.00] 0.50, 0.67| 1.00, 1.00f 1.00 1.00| 1.00] 1.00] 1.00
Sal.IKe| 1.00] 1.00] 1.00 2,00 2.50] 3.00( 2.00f 2.50| 3.00] 2.00f 250| 3.00, 2.00f 250, 3.00| 2.00] 2.50| 3.00
Sal.IlK§ 0.33]  0.40] 0.50 1.00 1.00] 1.00] 2.00f 2.50| 3.00[ 1.00| 150 2.00f 0.50f 12.00] 1.50| 0.50, 1.00| 1.50
R Sal.IlIKq 033 040 0.50 0.33] 040, 050/ 1.00f 1.00f 1.00] 2.00 2.50] 3.00] 2.00] 250, 3.00] 2.00{ 2.50] 3.00
Sal.IlHg 033 040 0.50 0.50] 067/ 1.00| 0.33| 040[ 050 1.00[f 1.00] 100 1.00f 100, 1.00] 1.00{ 1.00] 1.00
Sal.llIRq 0.33] 040 0.50 067 100 200 033 040 0.50( 100, 1.00{ 100 100, 1.00f 1.00f 1.00] 1.00] 1.00
Sal.IICY 033 040] 0.50 0.67] 1.00] 200 0.33] 040[ 050 1.00[f 12.00f 100 1.00] 100, 1.00] 1.00{ 1.00] 1.00
Sal.|Ke] 1.00f  1.00] 1.00 200 250] 3.00] 2.00f 2.50] 3.00[ 2.00| 2.50| 3.00f 2.00] 2.50] 3.00[ 2.00] 2.50| 3.00
Sal.IlKq 033 040 0.50 100 100 1.00] 2.00f 250, 3.00f 050 1.00] 150 0.50[ 1.00] 1.50[ 0.50| 1.00| 1.50
R Sal.IlKq 033] 040 0.50 0.33| 040/ 050[ 1.00[ 1.00[f 1.00f 2.00f 250 3.00f 200 250f 3.00[ 2.00f 2.50| 3.00
Sal.IlH{ 033  040] 0.50 0.67] 1.00] 200 0.33| 0.40[ 050, 1.00[f 2.00f 1.00] 1.00f 100, 1.00] 1.00{ 1.00] 1.00
Sal.IlIRq 033 040 0.50 0.67) 1.00] 200/ 0.33] 040[ 050, 1.00[ 12.00] 100 1.00] 100, 1.00] 1.00{ 1.00] 1.00
Sal.IlCy 033  0.40] 050 0.67) 1.00] 200 0.33| 040[ 050 1.00f 1.00] 100 1.00f 100, 1.00] 1.00{ 1.00] 1.00
1. Penghitungan Rata-Rata Kuisioner
A S1 Y S3 S4 S5 S6
| m u | m u | m u | m u | m u | m | u
S1 1.000] 1.000[ 1.000f 1.667| 2.000| 2.333| 1.667| 2.000| 2.333| 1.667| 2.000] 2.333| 1.667| 2.000] 2.333| 1.667| 2.000] 2.333
S2 0.556| 0.600] 0.667] 1.000] 1.000| 1.000( 1.667| 2.167| 2.667| 0.833| 1.167| 1.500[ 0.667| 1.000] 1.333| 0.667| 1.000| 1.333]
S3 0.556| 0.600] 0.667| 0.389| 0.489| 0.667| 1.000| 1.000| 1.000| 1.667| 2.167| 2.667| 1.667| 2.167| 2.667| 1.667| 2.167| 2.667
S4 0.556| 0.600] 0.667| 0.722| 0.889| 1.333| 0.389| 0.489| 0.667| 1.000| 1.000| 1.000] 1.000| 1.167| 1.333| 1.000] 1.167| 1.333
S5 0.556| 0.600] 0.667| 0.778| 1.000| 1.667| 0.389| 0.489| 0.667| 0.833| 0.889] 1.000( 1.000] 1.000{ 1.000| 1.000{ 1.000| 1.000
56 0.556| 0.600] 0.667| 0.778] 1.000] 1.667| 0.389| 0.489| 0.667| 0.833| 0.889| 1.000] 1.000| 1.000] 1.000| 1.000] 1.000| 1.000
2. Defuzzyfikasi menggunakan rumus : [+(4*m) +u
6
1.000 2000 2000 2.000 2.000 2.000
0.604 1000 2167 1167 1.000 1.000
A= 0604 0502 1000 2167 2167 2167
0604 0935 0502 1000 1167 1167
0.604 1074 0502 0898 1.000 1.000
0.604 1.074 0502 0.898 1.000 1.000
I 4019 6585 6672 8130 8333 8333
3. Normalisasi
0249 0304 0300 0246 0240 0.240 1.578
0150 0152 0325 0144 0120 0120 1.010
W= (0150 0.076 0.150 0267 0.260 0.260 1.163
0150 0.142 0.075 0123 0.140 0.140 0.770
0150 0163 0.075 0110 0.120 0120 0.739
0150 0163 0075 0110 0120 0.120 0.739
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4, Matriks AR

0.263
0.168
AR= ]0.194
0.128
0.123
0.123
5. Matriks B (A*AR)
0.263 0.337 0.388 0.257 0.246 0.246
0159 0.168 0420 0.150 0.123 0.123
B= |0.117 0.085 0194 0.278 0.267 0.267
'0.117 0.157 0.097 0.128 0.144 0.144
0.074 0.181 0.097 0.115 0.123 0.123
0.074 0.181 0.097 0.115 0.123 0.123
6. Matriks C
1.737
C= (1143
1.207
0.788
0.714
0.714
7. Menghitung Amaks, Amaks = S c/ar = 6.23
6.603 n
6.789
/AR _ 6.229
6.133
5.798
5.798
8. Menghitung Cl
Cl = Amaks - n = 0.23 = 0.045
n-1 5.00
9. Menghitung CR
R = cl = o005 = 0073/ KONSISTENN
IR 0.580
10. Langkah Fuzzy-AHP
- Sintesis Fuzzy
Penjumlahan Baris
Kriteria / m u
S1 9.333 11.000 12.667
S2 5.389  6.933 8.500
S3 6.944 8589  10.333
S4 4.667 5.311 6.333
S5 4,556  4.978 6.000
S6 4556  4.978 6.000
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Penjumlahan Kolom Kriteria

m

u

kolom

35.444 41789 49.833

Berdasarkan rumus (ref : Thesis Fuzzy ITS), maka invers dari penjumlahan kolom adalah shb :

=
n

<
n

/

1.000

49.833
100

41.789

1.000

35.444

0.020

0.024

0.028

Maka nilai sintesis fuzzy setiap kriteria adalah :

Alternatif / m u
S1 9333 11.000 12.667
52 5389 6933 8500
3 6.944 8589 10.333
54 4667 5311 6333
s5 455 4978  6.000
56 455 4978  6.000
- Menentukan Nilai Vektor Setiap Kriteria
V(M22M1)  Bobot
s1 1.000 s1
\Yi 0.351 82
3 0.644 3
54 0.067 54
5 0.143 S5
S6 0.143 S6
2.347
- Bobot Kriteria
Alternatif ~ Bobot
51 0.426
52 0.149
83 0.274
S4 0.029
5 0.061
56 0.061

Rekapitulasi Bobot Kriteria

X

51

1.00
0.35
0.64
0.07
0.14
0.14

0.020 0.024 0.028

52

1.00
1.00
128
0.65
0.57
0.57

33 ettt
1.00 1.00
0.72 1.00
1.00 1.00
033 1.00
0.26 0.90
0.26 0.90

S5

1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00

Alternatif / m u
S1 0.187 0.263 0.357
§2 0.108 0.166 0240
3 0.139 0206 0292
S4 0.09% 0127 0179
S5 0.091 0119 0.169
6 0.091 0.119 0.169

S6

1.00

1.00

1.00

1.00

1.00

1.00
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Kriteria Bobot Sub-Kriteria Bobot Alternatif Bobot
Nilai Kondisi 0.439 |Struktur Saluran Sal. 1 Kertosari 0.426
Sal. Il Kenari 0.149
0.452 Sal. Il Karman 0.274
Sal. Il Haji Karman 0.029
Sal. Il Renes 0.061
Sal. Il Curah Kates 0.061
Pintu Air Sal. 1 Kertosari 0.490
Sal. Il Kenari 0.087
0.221 Sal. Il Karman 0.266
Sal. Il Haji Karman 0.082
Sal. Il Renes 0.037
Sal. Il Curah Kates 0.037
Bangunan Ukur Sal. 1 Kertosari 0.289
Sal. Il Kenari 0.149
0.327 Sal. Il Karman 0.213
Sal. Il Haji Karman 0.059
Sal. Il Renes 0.022
Sal. Il Curah Kates 0.269
Nilai Fungsi 0.262 [Struktur Saluran Sal. 1 Kertosari 0.456
Sal. Il Kenari 0.102
0.371 Sal. Il Karman 0.260
Sal. Il Haji Karman 0.096
Sal. Il Renes 0.056
Sal. Il Curah Kates 0.029
Pintu Air Sal. 1 Kertosari 0.563
Sal. Il Kenari 0.067
0.324 Sal. Il Karman 0.287
Sal. Il Haji Karman 0.064
Sal. Il Renes 0.009
Sal. Il Curah Kates 0.009
Bangunan Ukur Sal. 1 Kertosari 0.442
Sal. Il Kenari 0.164
0.305 Sal. Il Karman 0.290
Sal. Il Haji Karman 0.015
Sal. Il Renes 0.047
Sal. Il Curah Kates 0.043
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Estimasi Biaya| 0.162 |Struktur Saluran Sal. 1 Kertosari 0.416
Sal. Il Kenari 0.138

0.371 Sal. Il Karman 0.263

Sal. Il Haji Karman 0.040

Sal. Il Renes 0.072

Sal. Il Curah Kates 0.072

Pintu Air Sal. 1 Kertosari 0.425
Sal. Il Kenari 0.147

0.322 Sal. Il Karman 0.272

Sal. Il Haji Karman 0.031

Sal. Il Renes 0.063

Sal. Il Curah Kates 0.063

Bangunan Ukur Sal. 1 Kertosari 0.431
Sal. Il Kenari 0.194

0.307 Sal. Il Karman 0.302

Sal. Il Haji Karman 0.043

Sal. Il Renes 0.015

Sal. Il Curah Kates 0.015

Luas Layanan 0.137 |Struktur Saluran Sal. 1 Kertosari 0.455
Sal. Il Kenari 0.180

0.310 Sal. Il Karman 0.304

Sal. Il Haji Karman 0.003

Sal. Il Renes 0.029

Sal. Il Curah Kates 0.029

Pintu Air Sal. 1 Kertosari 0.454
Sal. Il Kenari 0.177

0.375 Sal. Il Karman 0.302

Sal. Il Haji Karman 0.000

Sal. Il Renes 0.033

Sal. Il Curah Kates 0.033

Bangunan Ukur Sal. 1 Kertosari 0.455
Sal. Il Kenari 0.185

0.315 Sal. Il Karman 0.308

Sal. Il Haji Karman 0.012

Sal. Il Renes 0.020

Sal. Il Curah Kates 0.020
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